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ABSTRACT
DEVELOPMENT OF INTEGRATED TEMPERATURE CONTROL
MATERIALS CIVNITIVE ASPECT SUBTEMA DIVERSITY OF BANGSAKU
CULTURE IN CLASS IV BASIC SCHOOL

Solichah
solichahrek@gmail.com

Graduate program
open University

The curriculum is a set of plans and arrangements regarding the objectives,
content, and lesson materials and ways used as guidelines for the implementation
of learning activities to achieve certain educational goals. To support the
achievement of the curriculum objectives, it is necessary to have activity-based
thematic books that encourage students to reach established standards. The
government has provided an integrated thematic book of books, students 'books
and teachers’ books. The thematic book provided by the government although it
has been revised several times, but the cognitive material is still lacking to deepen
the students' knowledge. Based on preliminary interviews with teachers and
teaching experience of fourth grade teachers at SD Negeri Kedungbanteng 02, SD
Negen Bakung 01, and SD Negeri Sidomulyo 03 found that the implementation
of integrated thematic learning 2013 curriculum using textbooks from the
government still has many obstacles on the cognitive aspect because the material
less extensive. Students need a companion book to assist in soiving problems that
exist in student books from the government. Learning is said to succeed when the
student has reached learning mastery. Completeness of leaming students
expressed if completed have reached the score 70 E 100. The final result of
student learning is classified expressed when the number of complete students
tearn from the number of students who achieve KKM scores. A field study of
three primary schools reached an average completencss of 58%. This proves that
students still have not reached KKM or completeness in the classical that has been
set that is 85%, especially the cognitive aspect. Achievements achieved are still
low. The existence of a gap between the reality in the field and the ideal
conditions must be addressed immediately. To overcome these problems need a
sotution. Several alternatives to solve the problem are by developing integrated
thematic teaching materials of cognitive aspects, changing leaming strategies, and
using interactive media. From some of these alternatives the most suitable is to
develop teaching materials thematic coherent facuity cognitive aspects by packing
learning materials become more broadly in accordance with the basic
competencies that must be discussed in a lesson. The integrated thematic teaching
material developed is an integrated thematic faculty of cognitive aspects of the
subtheme of Cultural Diversity of my Country in the fourth grade of primary
school which is packed in book form. Teaching materials are all materials (both
information, tools, and text) systematically arranged, which displays the complete
figure of competence that will be mastered learners and used in the learning
process with the purpose of planning and review of learning implementation.
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Companion teaching materials are teaching materials that are used to supplement
the shortcomings of the main book. Integrated thematic learning is an integrated
learning that uses themes to link some subjects so as to provide meaningful
experiences to students. The cognitive aspect is the intellectual ability of students
in thinking, knowing and solving problems. Cognitive deals with mental activity
in acquiring, processing, organizing, and using knowledge. The research method
used to develop integrated thematic teaching material is four D model which has
four stages namely defining phase, design stage, development stage, and
distribution stage. The research setting is in SD Negeri Kedungbanteng 02, SD
Negeri Bakung 01, and SD Negeri Sidomulyo 03. The research subjects are fourth
grade students from all three elementary schools. The results show the feasibility
of the product of the validity level obtained by the results is very valid
theoreticaily, very practical implemented by teachers and students, very
interesting used in learning, and very effective to achieve leaming objectives.
Suggestions for developers for further development research can be made for
other themes and subthemes so that the teaching materials used in the lessons are
appropriate to the situation and condition of the school
Keywords: Teaching Materials, Integrated Thematic Assistance Instructional
Materials, Cognitive Aspects
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ABSTRAK
PENGEMBANGAN BAHAN AJAR PENDAMPING TEMATIK TERPADU
ASPEK KOGNITIF SUBTEMA KEBERAGAMAN BUDAY A BANGSAKU DI
KELAS IV SEKOLAH DASAR

Solichah
solichahrek@grmail.comn

Program Pascasarjana
Universitas Terbuka

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi,
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Untuk
mendukung ketercapaian tujuan kurikulum, diperlukan buku tematik berbasis
aktivitas yang mendorong siswa untuk mencapai standar yang telah ditetapkan.
Pemerintah telah menyediakan buku wajib tematik terpadu yaitu buku siswa dan
buku guru. Buku tematik yang disediakan pemerintah meskipun sudah beberapa
kali mengalami revisi, namun materi kognitif dirasa masih kurang untuk
memperdalam pengetahuan siswa. Berdasarkan wawancara awal dengan guru dan
pengalaman mengajar guru kelas IV di SD Negeri Kedungbanteng 02, SD Negeri
Bakung 01, dan SD Negeri Sidomulyo 03 ditemukan fakta bahwa pelaksanaan
pembelajaran tematik terpadu kurikulum 2013 menggunakan buku ajar dari
pemerintah masih banyak mengalami kendala pada aspek kognitif karena
materinya kurang luas. Siswa membutuhkan buku pendamping untuk membantu
dalam menyelesaikan permasalahan yang ada pada buku siswa dari pemerintah.
Pembelajaran dikatakan berhasil apabila siswa telah mencapai ketuntasan belajar.
Ketuntasan belajar siswa dinyatakan tuntas jika telah mencapai skor 70
< E<100. Hasil akhir belajar siswa secara klasikal dinyatakan tuntas apabila
banyaknya siswa tuntas belajar = RS 36 dari jumlah siswa yang mencapai skor
KKM. Studi di lapangan dari tiga SD mencapai rata-rata ketuntasan sebesar 58%.
Hal ini membuktikan bahwa siswa masih belum mencapai KKM atau ketuntasan
secara klasikal yang telah ditetapkan yaitu 85% khususnya aspek kognitif. Prestasi
yang dicapai masih rendah. Adanya kesenjangan antara kenyataan di lapangan
dengan kondisi yang ideal harus segera diatasi. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut perlu adanya solusi. Beberapa alternatif untuk menyelesaikan masalah
tersebut yakni dengan mengembangkan bahan ajar pendamping tematik terpadu
aspek kognitif, mengubah strategi pembelajaran, dan menggunakan media
interaktif. Dari beberapa alternatif tersebut yang paling cocok adalah dengan
mengembangkan bahan ajar pendamping tematik terpadu aspek kognitif dengan
mengemas materi pembelajaran menjadi Jebih lvas sesuai dengan kompetensi
dasar yang harus dibahas dalam swatu pembelajaran. Bahan ajar pendamping
tematik terpadu yang dikembangkan adalah bahan ajar pendamping tematik
terpadu aspek kognitif subtema Keberagaman Budaya Bangsaku di kelas IV
sekolah dasar yang dikemas dalam bentuk buku.

Bahan ajar merupakan segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang
disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang
akan dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan
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tujuan perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran. Bahan ajar
pendamping merupakan bahan ajar yang digunakan untuk melengkapi kekurangan
yang ada pada buku pokok. Pembelajaran tematik terpadu merupakan
pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata
pelajaran schingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. Aspek
kognitif merupakan kemampuan intelektual siswa dalam berpikir, mengetahui dan
memecahkan masalah. Kognitif berkaitan dengan kegiatan mental dalam
memperoleh, mengolah, mengorganisasi, dan menggunakan pengetahuan.

Metode penelitian yang digunakan untuk mengembangkan bahan ajar pendamping
tematik terpadu ini adalah model four D yang memiliki empat tahap yakni tahap
pendefinisian, tahap perancangan, tahap pengembangan, dan tahap penyebaran.
Setting penelitian adalah di SD Negeri Kedungbanteng 02, SD Negeri Bakung 01,
dan SD Negeri Sidomulyo 03. Subyek penelitian yaitu siswa kelas [V dari ketiga
SD tersebut. Hasil penelitian menunjukkan kelayakan produk dari tingkat
kevalidan diperoleh hasil sangat valid secara teoritik, sangat praktis dilaksanakan
oleh guru dan siswa, sangat menarik digunakan dalam pembelajaran, dan sangat
efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Saran bagi pengembang untuk
penelitian pengembangkan selanjutnya dapat dibuat untuk tema-tema dan subtema
yang lain sehingga bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran sesuai dengan
situasi dan kondisi sekolah.

Kata Kunci: Bahan Ajar, Bahan Ajar Pendamping Tematik Terpadu, Aspek
Kognitif

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

PERSETUJUAN TAPM

Judul TAPM : Pengembangan Bahan Ajar Pendamping Tematik Terpadu
Aspek Kognitif Subtema Keberagaman Budaya Bangsaku
di Kelas IV Sekolah Dasar

Penyusun TAPM : SOLICHAH, S.Pd

NIM : 500648983

Program Studi : Magister Pendidikan Dasar

Hari/ Tanggal : Senin, 16 April 2018
Menyetujui

Pembimbing II, Pembimbing 1,
Dr. Lina Warlina, M.Ed Dr. Alif Mudiono, M.Pd
NIP. 19610107 198601 2 001 NIP. 19580424 198201 1 015
enguji Ahli
Prof. epeno, M.Pd

NIP. 19600412 198702 1 001

Ketua Pascasarjana
Pendidikan Keguruan

b’

Dr. Ir. Amalia Sapriati, M.A.
NIP. 19600821 198601 2 001

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

UNIVERSITAS TERBUKA
PROGRAM PASCASARJANA
PROGRAM MAGISTER PENDIDIKAN DASAR

PENGESAHAN
Nama : SOLICHAH, S.Pd
NIM : 500648983
Program Studi : Magister Pendidikan Dasar
Judul TAPM : Pengembangan Bahan Ajar Pendamping Tematik

Terpadu Aspek Kognitif Subtema Keberagaman Budaya
Bangsaku di Kelas IV Sekolah Dasar

Telah dipertahankan di hadapan Panitia Penguji Tugas Akhir Program Magister
(TAPM) Pendidikan Dasar Program Pascasarjana Universitas Terbuka pada:

Hari / Tanggal : Sabtu, 7 April 2018
Waktu : 11.00-12.30
Dan telah dinyatakan LULUS
PANITIA PENGUJI TAPM

Ketua Komisi Penguji

Nama : Kusnadi, S.Pd, M.Si

Penguji Ahli

Nama : Prof. Dr. Bambang Soepeno, M.Pd

Pembimbing I

Nama : Dr. Alif Mudiono, M.Pd
Pembimbing I1

Nama : Dr. Lina Warlina, M.Ed

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah swt yang telah melimpahkan rahmat dan
hidayah-Nya, schingga penulis dapat menyelesatkan Tugas Akhir Program
Magister atau tesis yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Pendamping
Tematik Terpadu Aspek Kognitif Subtema Keberagaman Budaya Bangsaku di
Kelas IV Sekolah Dasar”. Tesis ini disusun untuk memenuhi persyaratan guna
memperoleh gelar Magister Pendidikan di Universitas Terbuka Malang.

Pada kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada
pihak-pihak yang telah membantu dalam kelancaran penelitian ini, khususnya
kepada:

1. Liestyodono B. Irianto, M.Si. selaku Direktur Program Pascasarjana
Universitas Terbuka Pusat yang telah menyediakan fasilitas dan pedoman
terkait tugas akhir Program Magister Pendidikan Dasar.

2. Prof. Drs. Udan Kusmawan, M.A.,Ph.D. selaku Dekan FKIP yang telah
memberikan dukungan terkait Tugas Akhir Program Magister Pendidikan
Dasar.

3. Dr. Ir. Amalia Sapriati, M.A, selaku ketua Pascasarjana Pendidikan yang telah
memberikan dukungan demi kelancaran terkait Tugas Akhir Program Magister
Pendidikan Dasar.

4, Kusnadi, S.Pd, M.Si selaku Kepala UPBJJ Universitas Terbuka Malang yang
telah memberikan dukungan dan pengarahan terkait Tugas Akhir Program

Magister Pendidikan Dasar .

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

5. Drs. Syarif, M.Pd. selaku Ketua Program S2 Pendas UPBJJ Universitas
Terbuka Malang yang telah memberikan pengarahan dan petunjuk terkait
penulisan tugas akhir Program Magister Pendidikan Dasar.

6. Dr. Alif Mudiono, M.Pd. selaku Pembimbing ! yang telah membimbing dan
memberikan semangat bagi penulis dari awal penulisan proposal tesis hingga
terselesaikannya tesis,

7. Dr. Lina Warlina, M.Ed selakn Pembimbing 1I yang telah membimbing penulis
dalam penyelesaian tesis

8. Edi Purwanto, S.Pd.SD. selaku Kepaia Sekolah SD Negeri Kedungbanteng 02
tempat saya mengajar yang telah memberikan ijin dalam melaksanakan
penelitian,

9. Basoriadi, S.Pd.M.Pd selaku Kepala Sekolah SD Negeri Bakung 01 yang
memberikan ijin ujicoba lapangan produk bahan ajar.

10. Joko Triono, S.Pd.,M.Pd selaku Kepala Sckolah SD Negeri Sidomulyo 03
yang memberikan ijin dalam ujicoba lapangan produk bahan ajar.

11. Bapak dan Ibu Guru SD Negeri Kedungbanteng 02 yang telah membantu
dalam pelaksanaan penelitian.

12. Bapak Wildan Irwahyudi, S.Pd, selaku guru Kelas IV SD Negeri Bakung !

yang telah membantu pelaksanaan penelitian.

13. Bapak Agung Wiyono, S.Pd, selaku guru Kelas IV SD Negeri Sidomulyo 03

yang telah membantu pelaksanaan penelitian.

14, Bapak dan Ibu Guru SD yang telah membantu kelancaran dalam penelitian.

15. Rekan-rekan teman kuliah yang telah saling membantu dalam kelancaran

penyusunan tesis.

vi

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Akhirnya penulis berharap semoga tesis ini dapat memberikan manfaat bagi
mahasiswa khususnya dan seluruh pembaca pada umumnya. Secara terbuka
penulis menerima kritik serta saran yang sifatnya membangun demi sempurnanya

tesis yang ditulis oleh peneliti.

Malang, 13 April 2017

Penyusun

vii

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

RIWAYAT HIDUP
Nama : Solichah, S.Pd
NIM : 500648983
Program Studi : Magister Pendidikan Dasar
Tempat/ Tanggal Lahir : 14 Juni 1970
Riwayat Pendidikan : Lulus SD di SDN Maron pada tahun 1983

Lulus SLTP di SMPN 1 Srengat pada tahun 1986
Lulus SPG di SPGN Blitar pada tahun 1989
Lutlus D-11 PGSD di Universitas Negeri Malang
pada tahun 2001
Lulus S-1 Matematika di STKIP PGRI Blitar pada
tahun 2006
Sekarang berkesempatan menempuh S2
Pendidikan Dasar di Universitas Terbuka mulai
periode 2015.2
Riwayat Pekerjaan : Tahun 2000 s/d 2012 sebagai guru di SD Neger;
Tumpakkepuh 03 Kabupaten Blitar
Tahun 2012 s/d sekarang sebagai guru di SD Negeri
Kedungbanteng 02 Kabupaten Blitar

Malang, 26 Mei 2017

SOLICHAH, S.Pd
NIM : 500648983

viii

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

DAFTAR ISI

LEMBAR PENGESAHAN TAPM

LEMBAR PERSETUJUAN TAPM

PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI

ABSTRACT ...ttt e et s is e ar e aa e s ana s saea s e seens i
ABSTRAK .ttt ittt iu e s s e eaeaas e tbanesnaereas e anrsneane i
KATAPENGANTAR ..ottt stsinin e nneasnenenaas s v
RIWAYATHIDUP .........coriiiiiimiinniieeaem i e iisacansressansoanesonns viii
DAFTARISE ..ot ss e s st e r e e e e e en e aeres ix
DAFTAR GAMBAR.........ccoriiiiiii e tre e e ran v r e ananaaes Xi
DAFTAR TABEL.......ccoitiiiuimiimimninirsiiaei e ena et easanasaan e e s anens xii
DAFTAR LAMPIRAN ..ot rciissc e s e s s anenen Xy
BABL. PENDAHULUAN.. ...ttt iivanisneiiriita e aee e acaeaeiororaanes {
A.Latar Belakang Masalah. ............cooieiniieiicriiiicii s e e 1
B. Rumusan Masalah.........cooviiiiiiimeiim s sn e e e 8
C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan................ccociievverecneciirininiiinnenen9
D. Spesifikasi Produk Yang DiharapKan.....oeoeeeioiiniiciciviiinnionininneace s 9
E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan........c..c.cccocvvivvimniniiviciciionn 12
F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan .................ceeeen 13
G. Definisi Operasional ........c.coiiiiiiieririire it recaae s 14
BABIL TINJAUANPUSTAKA.......ooiiiiiniiiiniimiiiereiiseas s snan s aee 16
A KaJian TeOmM. cuuurrneriieaiiiiitiinestsrrecrreesiesemessonenranearsretseiresrasas s 16
B. Tinjauan Penelitian Terkait...........ccoooviiiimeiiie i s 58
C. Kerangka PemiKiran.........cccocvvneriiiiiiiiiinniininrnniicieienecrerer s nannn, 60
ix

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

D. Hipotesis Penelitian.............cccooiiiiiiiiiiiiniiiiiiiiinisiiniisiscis s sn 61
BAB III. METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN..................62
A. Penelitian dan Pengembangan..............cocciviiiiiiinnni s 62
B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan............o.cooiiiiiiiiiinnecnan 67

C. Uji Coba Produk.. coovvvviviiiinnniiiniriiniir i crcees s scsmnresnsssssssnessasonsonses 1 9
BAB IV, HASIL PENGEMBANGAN .............cciiiivne 92

A, Penyajian Data Uicoba ..........ccooveiiiiiiiiiniiiiii i e 92
B. AnalisisData ..........coeeieiennninne e U QU QUTtos 137
C. ReVisSi PTodUK ......ovoviiniiiieniiicai e ae e e cn e cr e r e i s ae s baane 143
D. Hasil Evaluasi...... . vvreeirieoreieeii ettt an e e e 148
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN ... 149
ALKeSIMPUIAR ..ot e 149
S T T T PP 153
DAFTARPUSTAKA ...t is v en s se s snnans 155
LAMPIRAN-LAMPIRAN. ... ..o e 157
X

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

DAFTAR GAMBAR
Gambar Halaman
2.1 Bagan Kerangka Pemikiran ... 60

3.1 Bagan Desain Penelitian dan Pengembangan Model Thiagarajan (Model 4D)

yang dimodifiKasi. ......cccccieviinriiiiiiiniiriniiirrre e e 68

xi

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

DAFTAR TABEL
Tabel Halaman
1.1  Alternatif untuk Mengatasi Masalah .............cccccviiiiivvinenninennenianne. 7

3.1 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Aspek Pengetahuan Subtema

Keberagaman Budaya Bangsakil .........coveeeivmmernrrnrronneencionmiiniis 71
3.2 Kompetensi Dasar dan Indikator Pembelajaran ...........cc.cocvininininininnn 72
3.3 Instrumen Pengumpulan Data...........ccooiiiiiiiiiiiiiin e 79
3.4 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Produk Bahan Ajar............coceeuvenns 80

3.5 Kisi-Kisi Instrumen Angket Respon Siswa Terhadap Produk Bahan Ajar..81

3.6 Kisi-Kisi Instrumen Observasi Guru terhadap Penggunaan Produk Bahan

3.7 Kisi-Kisi Soal Penilaian Aspek Kognitif Materi Subtema Keberagaman

Budaya BangsaKu..........coiieimiiiiiiiiinniisiiasiiisriimen e enas 83
3.8 Kriteria Kevalidan Bahan Ajar..........ccocoiiiiiiiimiiiinainnsissnenn 86
3.9 Kriteria Keterlaksanaan Bahan Ajar..............ccocviiiviininnsessonnon. 87
3.10 Kriteria Kepraktisan Bahan Ajar.............covimiviiniiiiiiiienn 88
3.1} Kriteria Kemenarikan Bahan Ajar .........cccoviiimiiiiiiiinin s 88

3.12 Konversi Tingkat Keefektifan Bahan Ajar Pendamping Tematik

Terpadu Berdasarkan Persentase Siswa yang Memenuhi KKM .............90
3.13 Analisis Keefektifan Bahan Ajar dengan Pretest dan Posttest ..............90
4.1 Hasil Wawancara GUIU ......cocvvuinvirinesriarriniriaiiiretesesssnns s rneemeens 95
4,2 Hasi! Wawancara tentang Ciri-ciri Buku Ajar yang Disenangi siswa ......97
4.3, Pemetaan Kompetensi Dasar Subtema Keberagaman Budaya Bangsaku

Untuk Tiap-tiap Pembelajaran ..........c.ccoovimiiiiiiiiimnncciiacinni, 98

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



4.4 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Aspek Pengetahuan Subtema

43608.pdf

Keberagaman Budaya Bangsaku ........c.covevveininecnnrnimerrecrnecenes 100
4.5 Kompetensi Dasar dan Indikator Pembelajaran Subtema Keberagaman

Budaya Bangsaku ..................c..0l . 101
4.6 Hasil Validasi Ahli Media .............cccvenviiiiiniiiiiree v 107
4.7 Hasil Validasi Ahli Materi ......c..ccccoiiimiiiiiiiiiiiecccanicnecnnerennnes 109
4.8 Hasil Validasi Ahli Bahasa ..........ccovviiiniiiiniiiiicc e 111
4.9, Hasil Validasi RPP .........coorniiiiiii it eeen e e e e 112
4.10. Hasil Validasi Angket Respon Siswa..........occovmiimmvaceninininiinn 114
4.11. Hasil Validasi Lembar Observasi Kegiatan Siswa ........coocccvnvecniennn. 116
4.12 Hasi! Validasi Instrumen Observasi Kegiatan Guru ............c........ 118
4.13 Hasil Angket Kepraktisan Bahan Ajar oleh Siswa.............ovcemeeeeniiens 120
4.14 Hasil Angket Kemenarikan Bahan Ajar oleh Siswa ...........coo0vi00000. 121
4.15 Hasil Angket Keefektifan Bahan Ajar oleh Siswa ..........cccceeeens 121
4.16 Hasil Penilaian Pre Tes dan Post Tes Uji Coba Kelompok Kecil

SD Negeri Kedungbanteng 02 ..............cooivviiinninnne, ..123
4.17 Hasil Angket Kepraktisan Bahan Ajar oleh Observer ........c..ceevvvie.... 126

4.18 Hasil Angket Kepraktisan Bahan Ajar oleh Siswa ... oevcceeceiiminine
4,19 Hasil Angket Kemenarikan Bahan Ajar oleh Guru/Observer ...............
4,20 Hasil Angket Kemenarikan Bahan Ajar oleh Siswa ....................
421 Hasil Angket Keefektifan Bahan Ajar oleh Guruw/Observer .................

4.22 Hasil Angket Keefektifan Bahan Ajar oleh Siswa .......covvveivmnniin

i

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

128

129

...130

131

132



43608.pdf

4.23 Hasil Penilaian Pre Tes dan Post Tes Uji Coba Lapangan/ Kelompok
Sedang SD Negeri Kedungbanteng 02 ..............cocooieiiiiininiecninnee. 133
4.24 Hasil Penilaian Pre Tes dan Post Tes Uji Coba Lapangan/ Kelompok
Sedang SD Negeri Sidomulyo 03 _........coiiiiiiiiiiiiinirmnmnea. 135
4.25 Hasil Penilaian Pre Tes dan Post Tes Uji Coba Lapangan/ Keiompok
Sedang SD Negeri Bakung 01 ......ooiveiiiimimiimecreiereeiecsecsne o 135
4.26 Rekapitulasi Tingkat Kevalidan Materi, Media, dan Bahasa ...............138

4.27 Data Hasil Rekapitulasi Kepraktisan Bahan Ajar Pendamping Tematik

Terpadu ..o e 140
4,28 Data Hasil Rekapitulasi Kemenarikan Bahan Ajar Pendamping Tematik
TerPAAUL c..oviiiiiintieeiiiee s er e e e eam e vnrrti st en srane s en s nn e e e 141

4,30 Rincian Revisi Produk Bahan Ajar Pendamping Tematik Terpadu Tahap I
Pada Ujicoba ARl .........ccovvvviinire i s e e 143
4.31 Rincian Revisi Produk Bahan Ajar Pendamping Tematik Terpadu

Tahap I1 Pada Ujicoba Ahli ..ot e 146

xiv

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

DAFTAR LAMPIRAN

A, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

B. Instrumen Penelitian dan Pengembangan

1.

2.

10.

Soal Pretes dan Postes

Lembar Validasi Ahli Materi

Lembar Validasi Ahli Media/ Teknologi Pembelajaran

Lembar Validasi Ahli Bahasa

Lembar Validasi Angket Respon Siswa

Lembar Validasi Lembar Observasi Kegiatan Siswa

Lembar Validasi Observasi Kegiatan Guru

Lembar Validasi RPP

Angket Respon Siswa

Angket Kepraktisan Keterlaksanaan dan Keefektifan Bahan Ajar

Pembelajaran 1-6 oleh Guru

C. Produk Bahan Ajar Pendamping Tematik Terpadu Aspek Kognitif Subtema

Keberagaman Budaya Bangsaku

D. Surat Permohonan Ijin Pengambilan Data

E. Surat Keterangan Penelitian

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43608.pdf

BAB 1V
HASIL PENGEMBANGAN

Pada bab ini dipaparkan mengenai hasil pengembangan yang meliputi (1)
penyajian data uji coba; (2) analisis data; dan (3) revisi produk. Penjelasan
masing-masing dipaparkan sebagai berikut.
A. Penyajian Data Ujicoba
1. Proses Pengembangan Produk

Proses pengembangan bahan ajar pendamping tematik terpadu aspek kognitif
ini menggunakan langkah-langkah model penelitian pengembangan Model
Thiagarajan (dalam Hobri, 2010: 12) terdiri dari empat tahap yang dikenal dengan
model 4-D (four D Model). Keempat tahap terscbut adalah tahap pendefinisian
(define), tahap perancangan {design), tahap pengembangan (develop), dan tahap
penyebaran (dessiminate). Tahap pendefinisian adalah menetapkan dan
mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan pembelajaran dengan menganalisis tujuan
dan batasan materi. Tahap pendefinisian terdiri dari lima langkah pokok yaitu
analisis awal-akhir, analisis siswa, analisis konsep, analisis tugas dan spesifikasi
tujuan pembelajaran. Tahap perancangan adalah merancang bahan ajar, schingga
diperoleh prototype (contoh bahan ajar). Tahap perancangan terdiri dari empat
langkah pokok yaitu penyusuna: tes, pemilihan media, pemilihan format dan
perancangan awal (desain awal). Tahap pengembangan menghasilkan draf bahan
ajar yang telah direvisi berdasarkan masukan para ahli dan data yang diperoleh
dari uji coba. Kegiatan pada tahap ini adalah penilaian para ahli yang terdiri dari

isi bahan ajar dan bahasa, juga uji coba lapangan untuk memperoleh masukan

92
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langsung dari lapangan terhadap bahan ajar yang telah disusun. Tahap Desiminasi
merupakan tahap penggunaan bahan ajar yang telah dikembangkan pada skala
yang lebih luas. Tahap desiminasi ini dilakukan untuk menguji efektivitas
penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran.

a. Define (Pendefinisian)

Tahap define (pendefinisian) merupakan tahapan untuk menetapkan dan
mendefinisikan kebutuhan pembelajaran dengan menganalisis tujuan dan batasan
materi Subtema Keberagaman Budaya Bangsaku kelas 1V SD. Tahap define ini
menurut Thiagamjan (dalam Hobri, 2010: 12) mencakup lima langkah pokok
yakni front-end analysis, learner analysis, task analysis, concept analysis, dan
specifying instructional objectives.

1) Front-End Analysis (Analisis Awal-Akhir)

Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan dan analisis awal-akhir. Analisis
kebutuhan berangkat dari observasi dan wawancara di lapangan. Wawancara
awal yang dilakukan kepada guru dan siswa bertujuan untuk mengetahui kondisi
nyata dan kondisi yang diinginkan. Analisis awal-akhir dilakukan setelah analisis
kebutuhan.

Tahap analisis kebutuhan dilakukan wawancara dengan guru kelas IV SD
Negeri Bakung 01 dan SD Negeri Sidomulyo 03 serta berdasarkan pengalaman
pengembang sebagai guru kelas IV SD Negeri Kedungbanteng 02. Hasil
wawancara dengan guru kelas IV dari kedua SD mendapatkan informasi bahwa
sekolah tersebut telah melaksanakan pembelajaran tematik mulai tahun 2016,
sedangkan di SD pengembang mulai tahun 2013 sampai sekarang. Pembelajaran

tematik yang dilaksanakan hanya menggunakan buku siswa dan buku guru yang
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disediakan oleh pemerintah. Pada proses pembelajaran guru dari SD tersebut
menyampaikan sering mengalami kendala utamanya para siswanya. Kendala yang
sering dialami yaitu ketika siswa mengerjakan tugas yang ada di buku siswa.
Tugas yang ada pada buku siswa membutuhkan jawaban yang jawabannya tidak
ada pada buku siswa. Siswa sering mengalami kesulitan, sehingga proses mencart
jawaban juga membutuhkan waktu yang lama. Dalam wawancara tersebut guru
juga menyampaikan bahwa untuk menjawab tugas pada buku siswa sangat
diperlukan buku lain yang bisa membantu siswa dalam menemukan jawaban.
Materi aspek kognitif yang terdapat pada Buku Tematik yang digunakan siswa
dan gurn masih kurang. Buku tersebut hanya memuat cuplikan-cuplikan materi
schingga siswa kesulitan ketika mencari materi pengembangan yang tidak ada
pada buku siswa tersebut. Selain itu, menurut pendapat guru-guru materi
pembelajaran dan kegiatan siswa perlu ditunjang dengan buku ajar yang lain
sebagai pendamping yang sesuai dengan materi pembelajaran. Guru dituntut
untuk mengembangkan materi dan membuat sendiri bahan ajar agar siswa dapat
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Pada tahap ini juga dilakukan analisis tentang buku yang dipakai di ketiga SD
yaitu SD Negeri Kedungbanteng 02, SD Negeri Bakung 01, dan SD Negeri
Sidomulyo 03. Ketiga SD tersebut semuanya menggunakan buku dari pemerintah
terbitan Kemendikbud. Masing-masing buku digunakan dengan rasio ! : 1, yang
artinya setiap anak 1 buku untuk masing-masing tema. Dari jumlah buku yang
tersedia sebenarnya sudah memenuhi, namun dari materi yang terkandung di
dalamnya masih sangat kurang pada aspek kognitifnya. Jadi sangat diperlukan

pengembangan materi terutama pada aspek kognitifnya. Pada aspek afektif dan
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psikomotornya sudah mencukupi. Situasi yang mendesak untuk pengembangan
bahan ajar ini adalah bahan ajar dari aspek kognitif. Berikut hasil wawancara
dengan guru kelas IV di SD Negeri Bakung 01 Kecamatan Bakung.

Tabel 4.1 Hasil Wawancara Guru

Pembelajaran 1. Sudah berapa lama di sekolah Bapak/Ibu
tematik  kurikulum melaksanakan pembelajaran tematik kurikulum
2013 dikelas IV 20137 1 tahun

2. Bagaimana  pendapat  Bapak/Ibu tentang
pembelajaran tematik kurikulum 20137 Sangat
cocok karena sesuai dengan taraf berpikir anak usia
SD terutama kelas IV yang masih bersifat holistik
atau suatu kesatuan yang utuh.,

3. Masalah apa saja yang Bapak/Ibu hadapi selama
melaksanakan pembelajaran tematik kurikulum
2013 di kelas IV? Kita harus menyesuaikan waktu
dan penilaian dengan banyaknya tema yang
diajarkan. Aspek yang dinilai juga banyak. Materi
aspek kognitif masih sangat kurang sehingga harus
mencari materi dari sumber yang lain.

Bahan ajar yang 4. Bahan ajar apa saja yang pemah Bapak/Ibu gunakan
pemah  digunakan dalam pembelajaran? Buku tematik dari pemerintah
dalam pembelajaran yaitu buku guru dan buku siswa.
tematik di kelas IV
5. Mengapa Bapak/Tbu tidak menggunakan buku
penunjang yang lain? Buku penunjang lain kadang
tidak sesuai dengan isi tema dari buku induk. Sulit
memilih buku yang sesuai dengan kompetensi
dasar yang diajarkan.

6. Bahan ajar seperti apa yang baik/layak untuk
diginakan siswa kelas IV? Buku yang sekarang
sudah bagus, tetapi materi perlu ditambah terutama
pada aspek kognitif.
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Perlunya bahan ajar 7. Apakah Bapak/lbu memerlukan bahan ajar
pendamping tematik penunjang sclain bahan ajar yang tersedia sekarang?
terpadu aspek Iya
kognitif
8. Apakah Bapak/Ibu setuju jika dikembangkan bahan
ajar berupa buku ajar yang dapat digunakan sebagai
pendamping buku yang telah diberikan oleh
pemerintah? Sangat setuju

Pandangan tentang 9. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu tentang bahan ajar

baban ajar yang tersedia sekarang? Masih kurang, perlu buku
referensi lain untuk menunjang buku wajib dari
pemerintah

Upaya memperbaiki kejadian yang terjadi setelah melakukan studi pustaka
pengembang menemukan solusi untuk mengembangkan bahan ajar Pendamping
Tematik Terpadu Aspek Kognitif yang dibatasi pada Subtema Keberagaman
Budaya Bangsaku kelas IV SD ini berupa buku ajar. Studi pustaka selain
mengetahui informasi bagaimana pengembangan bashan ajar yang tepat, juga
mendapatkan informasi dan teori yang mendasari pembuatan bahan ajar yang
kemudian dijadikan dasar teoritik produk yang akan dikembangkan. Studi pustaka
yang dilakukan yaitu mempelajari kegiatan pembelajaran tematik, kurikulum,
bahan ajar tematik di seckolah dasar utamanya kelas I'V.

Setelah melakukan analisis kebutuhan dan analisis awal-akhir untuk informasi
awal, selanjutnya pengembang melakukan analisis yang lebih rinci untuk
mendapatkan informasi yang mendalam terhadap siswa dan beberapa hal yang
mendukung kegiatan pembelajaran dan pengembangan bahan ajar.

2) Learner Analysis (Analisis Pembelajar)

Pada tahap ini dilakukan dengan menganalisis bagaimana siswa kelas IV SD
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Negeri Kedungbanteng 02, siswa SD Negeri Bakung 01, dan siswa SD Negeri
Sidomulyo 03. Informasi yang didapat terkait keadan siswa bahwa siswa SD
Negeri Kedungbanteng 02 berusia 9-10 tahun yang berada di kelas 1V dengan
jumlah siswa 31 anak. Siswa laki-laki berjumlah 16 anak dan siswa perempuan
berjumlah 15 anak. Adapun siswa SD Negeri Bakung 01 berjumiah 14 anak,
terdiri dari siswa laki-laki berjumlah 11 anak dan siswa perempuan berjumlah 3
anak. Siswa SD Negeri Sidomulyo 03 berjumlah 15 anak, terdiri dari siswa laki-
laki bejumlah 8 anak dan siswa perempuan berjumlah 7 anak Latar belakang
sosial-budaya siswa kelas IV dari ketiga SD tersebut tidak memiliki perbedaan
yang menyolok. Mereka berada di wilayah satu kecamatan yaitu kecamatan
Bakung yang letak geografisnya di daerah pegunungan. Keadaan ekonomi
keluarga tergolong menengah ke bawah. Pekerjaan orang tua sebagian besar
bertani. Siswa menyukai belajar menggunakan buku yang bisa membatu dalam
menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran. Siswa membutuhkan buku pendamping
yang dapat menggantikan sumber belajar yang sulit diperoleh.

Tabel 4.2 Hasil Wawancara ftentang Ciri-ciri Buku Ajar yang Disenangi
siswa

l.  Saya senang buku yang tulisannya jelas

2. Saya sangat menyukai buku yang mudah dibaca

3.  Saya senang buku yang bisa membantu dalam menyeiesaikan tugas

4.  Saya suka buku yang materinya lengkap

5.  Saya senang buku yang materinya disertai contoh/gambarnya

6. Saya senang buku yang mudah dipelajari
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3) Concept Analysis (Analisis Konsep)

Tahap analisis konsep diperoleh Kompetensi Dasar yang saling terkait antara
muatan pelajaran yang satu dengan yang lain. Pada Subtema Keberagaman
Budaya Bangsaku dikelompokkan menjadi 6 pembelajaran. Adapun pemetaan
Kompetensi Dasar dari 6 pembelajaran tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.3
berikut.

Tabel 4.3. Pemetaan Kompetensi Dasar Subtema Keberagaman Budaya
Bangsaku Untuk Tiap-tiap Pembelajaran

No | Pembelajaran Muatan Kompetensi Dasar
Ke- Pelajaran
! | Pembelajaran ! | Bahasa 3.1 Mencermati gagasan pokok dan
Indonesia gagasan pendukung yang diperoleh
dari teks lisan, tulis, atau visual.
IPS 3.2 Mengidentifikasi keragaman sosial,

ekonomi, budaya, etnis, dan agama
di provinsi setempat scbagai
identitas bangsa Indonesia, serta
hubungannya dengan karakteristik
ruang.

IPA 3.6 Menerapkan sifat-sifat bunyi dan
keterkaitannya dengan indera
pendengaran.

2 | Pembelajaran 2 | PPKn 3.4 Mengidentifikasi berbagai bentuk
keberagaman suku bangsa, sosial,
dan budaya di Indonesia yang
terikat persatuan dan kesatuan.
SBdP 3.3 Memahami dasar-dasar gerak tari
daerah.

3 | Pembelajaran 3 | IPA 3.6 Menerapkan sifat-sifat bunyi dan
keterkaitannya dengan indera
pendengaran.

Bahasa 3.1 Mencermati gagasan pokok dan

Indonesia gagasan pendukung yang diperoleh
dari teks lisan, tulis, atau visual.
3.2 Mencermati keterhubungan

antargagasan yang didapat dari teks
lisan, tulis, atau visual.
4 | Pembelajaran 4 | Bahasa 3.1 Mencermati gagasan pokok dan
Indonesia gagasan pendukung yang diperolch

dari teks lisan, tulis, atau visual.
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PPKn

3.4 Mengidentifikasi berbagai bentuk
keberagaman suku bangsa, sosial,
dan budaya di Indonesia yang
terikat persatuan dan kesatuan.

5 | Pembelajaran 5 | IPS

3.2 Mengidentifikasi keragaman sosial,
ekonomi, budaya, etnis, dan agama
di provinsi setempat sebagai
identitas bangsa Indonesia, serta
hubungannya dengan karakteristik
ruang,

SBdP

3.3 Memahami dasar-dasar gerak tari
daerah.

6 | Pembelajaran 6 | Bahasa
Indonesia

3.1 Mencermati gagasan pokok dan
gagasan pendukung yang diperoleh
dari teks lisan, tulis, atau visual.

PPKn

3.4 Mengidentifikasi berbagai bentuk
keberagaman suku bangsa, sosial,
dan budaya di Indonesia yang
terikat persatuan dan kesatuan.

Sumber: Diadaptasi dari Buku Guru tema Indahnya Kebersamaan (Anggari, dkk.,
2016: 1-59)

Selain analisis kompetensi dasar juga dilakukan analisis sumber belajar. Pada

analisis sumber belajar diperoleh sumber belajar yang cocok diantaranya dari

artikel-artikel di internet dan juga buku-buku yang sesuai dengan materi yang

terkandung pada masing-masing kompetensi dasar dari tiap-tiap muatan pelajaran.

Dari berbagai artikel maupun sumber dari buku-buku yang sesuai dipilih materi

yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak usia kelas IV Sekolah Dasar,

4) Task Analysis (Analisis Tugas)

Analisis tugas dilakukan dengan menelaah kompetensi inti, kompetensi dasar,

dan indikator pembelajaran yang digunakan untuk mengembangkan bahan ajar

materi skata, Kompetensi inti dan kompetensi dasar merupakan kemampuan yang

diharapkan dikuasai siswa dari beberapa muatan pelajaran scbagaimana terlihat

pada tabel 4.4 berikut.
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Tabel 4.4 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Aspek Pengetahuan
Subtema Keberagaman Budaya Bangsaku

Kompetensi Inti Muatan Kompetensi Dasar
Pelajaran

3. Memahami pengetahuan | PPKn 3.4 Mengidentifikasi berbagai
faktual dengan cara bentuk keberagaman suku
mengamati ( mendengar, bangsa, sosial, dan budaya di
melihat, membaca) dan Indonesia yang terikat persatuan
menanya berdasarkan dan kesatuan,
rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan | Bahasa 3.1 Mencermati gagasan pokok dan
Tuhan dan kegiatannya, | Indonesia gagasan pendukung yang
serta benda-benda yang diperoleh dari teks lisan, tulis,
dijumpainya di rumah atau visual,
dan di sekolah 3.2 Mencermati keterhubungan

antargagasan yang didapat dari
teks lisan, tulis, atau visual,

IPA 3.6 Menerapkan sifat-sifat bunyi
dan keterkaitannya dengan
indera pendengaran.

IPS 3.2 Mengidentifikasi keragaman

sosial, ekonomi, budaya, etnis,
dan agama di provinsi setempat
sebagai identitas bangsa
Indonesia, serta hubungannya
dengan karakteristik ruang.

SBdP 3.3 Memahami dasar-dasar gerak
tari daerah

Sumber: Diadaptasi dari Buku Guru tema indahnya Kebersamaan (Anggari, dkk.,
2016: 1)

5) Specifying Instructional Objectives (Spesifikasi Tujuan Pembelajaran )
Spesifikasi tujuan pembelajaran berguna untuk merangkum hasil dari analisis
konsep dan analisis tugas sebagai dasar untuk merancang dan menyusun
perangkat pembelajaran yang kemudian diintegrasikan ke dalam materi perangkat
pembelajaran yang akan digunakan oleh pengembang. Berdasarkan hasil analisis

konsep dan analisis tugas yang telah dilakukan, dihasilkan spesifikasi indikator
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pembelajaran yang merupakan dasar untuk menyusun tes dan merancang bahan

ajar Tematik Terpadu Aspek Kognitif. Perumusan indikator pembelajaran seperti

diuraikan pada Tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5 Kompetensi Dasar dan Indikator Pembelajaran Subtema

IPA

didapat dari teks lisan,
tulis, atau visual,

3.6 Menerapkan sifat-sifat
bunyi dan

keterkaitannya dengan

Keberagaman Budaya Bangsaku
Muatan Pelajaran | Kompetenst Dasar Indikator Pembelajaran
PPKn 3.4 Mengidentifikasi 3.4.1 Mempresentasikan
berbagai bentuk keberagaman suku
keberagaman suku bangsa, sosial, dan
bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia
budaya di Indonesia  3.4.2 Menjelaskan pentingnya
yang terikat persatuan sikap persatuan dan
dan kesatuan, kesatuan dalam
keberagaman
3.4.3 Menjelaskan rencana
kegiatan yang
mencerminkan sikap
persatuan dan kesatuan
dalam keberagaman
agama
Bahasa Indonesia | 3.1 Mencermati gagasan  [3.1.1 Mengidentifikasi gagasan
pokok dan gagasan pokok dan gagasan
pendukung yang pendukung setiap paragraf
diperoleh dari teks dari teks tulis
lisan, tulis, atau visual. [.1.2 Menuliskan gagasan
pokok dan gagasan
pendukung dari setiap
paragraph teks yang
dibaca
3.1.3 Menemukan gagasan
pokok dan gagasan
pendukung yang
diperoleh dari teks tulis
3.2 Mencermati 3.2.1 Mengidentifikasi gagasan
keterhubungan pokok dan gagasan
antargagasan yang pendukung

3.6.1 Menjelaskan cara
menghasiikan bunyi

3.6.2 Menjelaskan sifat-sifat
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indera pendengaran. bunyi merambat
IPS 3.2 Mengidentifikasi 3.2.1 Mengidentifikasi
keragaman sosial, keragaman budaya, etnis,,
ekonomi, budaya, etnis, dan agama dari teman-
dan agama di provinsi teman di kelas sebagai
setempat sebagai identitas bangsa Indonesia
identitas bangsa
Indonesia, serta
hubungannya dengan  [3.2.2 Menjelaskan keragaman
karakteristik ruang. sosial dan budaya
provinsi setempat sebagai
identitas bangsa Indonesia
secara tertulis
SBdP 3.3 Memahami dasar-dasar B.3.1 Mengidentifikasi dasar-
gerak tari daerah dasar gerak tari daerah
3.3.2 Menjelaskan dasar-dasar
gerak tari Bungong
Jeumpa dalam posisi
duduk

Sumber: Diadaptasi dari Buku Guru tema Indahnya Kebersamaan (Anggari, dkk.,
b. Perancangan / Design Produk 20160

Pada tahap desain produk mengacu pada hasil analisis kebutuhan dan analisis
awal-akhir yang dijadikan dasar unfuk mendesain produk yang akan
dikembangkan. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu merancang jadual
memulai pengembangan bahan ajar pendamping tematik terpadu aspek kognitif
subtema Keberagaman Budaya Bangsaku di kelas IV SD. Pelaksanaan
pengembangan ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2016 sampai dengan bulan
April 2017 pembuatan proposal pengembangan, pengumpulan data untuk
pengembanagan bahan ajar pendamping tematik terpadu, membuat rancangan
produk bahan ajar pendamping tematik terpadu, dan ujicoba untuk memvalidasi

ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa, revisi produk yang telah divalidasi dan
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diberikan saran oleh validator. Tujuan dari tahap ini adalah merancang perangkat
pembelajaran, sehingga diperoleh prototype. Pada tahap ini terdiri dari empat
langkah pokok diantaranya dapat dijabarkan berikut.

Pada tahap pertama desain produk yaitu menyusun tes. Dasar penyusunan tes
adalah analisis tugas dan analisis konsep yang dijabarkan dalam spesifikasi tujuan
pembelajaran. Tes untuk acuan ini disusun untuk menguji siswa sebelum dan
sesudah diberi bahan ajar pendamping tematik terpadu aspek kognitif subtema
Keberagaman Budaya Bangsaku yang terdiri dari 6 pembelajaran. Penskoran yang
digunakan berorientasi pada tingkat kemampuan siswa terhadap materi yang
diteskan sehingga skor yang diperoleh mencerminkan presentase kemampuannya.

Tahap kedua yaitu pemilihan media. Kegiatan pemilihan media dilakukan
untuk menentukan media yang tepat untuk penyajian materi pembelajaran. Proses
pemilihan media disesuaikan dengan hasil analisis tugas dan analisis konsep serta
karakteristik siswa. Media yang digunakan untuk menyajikan materi pembelajaran
berupa RPP, buku siswa, buku pendamping tematik terpadu, fembar observasi
pelaksanaan pembelajaran,

Tahap ketiga yaitu pemilihan format. Pemilihan format dalam pengembangan
perangkat pembelajaran mencakup pemilihan format untuk merancang isi,
pemilihan strategi pembelajaran dan sumber belajar. Perangkat pembelajaran ini
berupa RPP yang disusun berdasarkan format RPP untuk pembelajaran tematik
kurikulum 2013. Untuk format produk yang dibuat yaitu cover bergambar
keberagaman budaya dan bertuliskan judui Bahan Ajar Pendamping Tematik
Terpadu Subtema Keberagaman Budaya Bangsaku. Lingkup materinya sesuai

dengan subtema Keberagaman Budaya Bangsaku yang merupakan keterkaitan
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kompetensi dasar dari muatan pelajaran PPKn, Bahasa Indonesia, IPA, IPS, dan
SBdP. Bahan ajar pendamping tematik terpadu ini berisi tulisan dan gambar yang
sesuai dengan lingkup subtema Keberagaman Budaya Bangsaku.

Tahap keempat yaitu perancangan awal. Rancangan awal yang dimaksud
dalam tulisan ini adalah rancangan seluruh kegiatan yang harus dilakukan
sebelum uji coba dilaksanakan. Sebelum uji coba dilaksanakan pengembang
menyiapkan beberapa perangkat yang mendukung pelaksanaan uji coba. Adapun
rancangan awal yang dipersiapkan meliputi perangkat pembelajaran yang akan
melibatkan aktivitas siswa dan guru yaitu rencana pembelajaran berupa RPP yang
terdiri dari 6 pembelajaran, lembar validasi rancangan bahan ajar yang meliputi
lembar validasi ahli materi, lembar validasi ahli bahasa, lembar validasi ahli
teknologi pembelajaran/media, angket keterlaksanaan dan keefektifan bahan ajar,
angket respon siswa, dan prototype bahan ajar.

Perangkat yang sudah divalidasi aleh validator kemudian diujicobakan dalam
skala kecil dan skala sedang. Pada tanggal 8 Mei 2017 dilaksanakan ujicoba
kelompok kecil. Pada tanggal 15 sampai dengan 19 Mei dilaksanakan ujicoba
kelompok sedang di 3 SD yaitu tanggal 15-16 Mei 2017 di SD Negeri
Kedungbnteng 02, tanggal 17-18 Mei 2017 di SD Negeri Bakung 01, dan tanggal
19-20 Mei di SD Negeri Sidomulyo (3.
¢. Pengembangan Produk

Produk yang dihasilkan dan dikembangkan ini adalah buku ajar pendamping
tematik terpadu aspek kognitif subtema Keberagaman Budaya Bangsaku di Kelas
IV SD. Aspek yang dikembangkan khusus aspek kognitifnya saja. Untuk aspek

yang lain sudah dirasa cukup dan tercantum dalam buku siswa terbitan
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pemerintah, Buku ajar pendamping yang dikembangkan ini dibuat satu subtema
dan dibagi menjadi 6 pembelajaran. Untuk tiap pembelajaran disusun berdasarkan
keterkaitan kompetensi dasar dari beberapa muatan pelajaran yang saling terkait.
Di akhir subtema diberikan soal evaluasi yang mencakup 5 muatan pelajaran
yakni Muatan pelajaran PPKn, Bahasa Indonesia, 1PA, IPS, dan SBdP. Soal
evaluasi terdiri dari soal pilihan ganda sebanyak 30 soal yang masing-masing
muatan pelajaran sebanyak 6 soal.

Pada penelitian dan pengembangan ini, ujicoba yang dilakukan untuk
mengumpulkan data yang digunakan sebagai dasar untuk menetapkan tingkat
kevalidan, kemenarikan, keefektifan, kepraktisan bahan ajar yang dikembangkan,
Ujicoba dilakukan kepada validator, guru dan siswa SD kelas IV dari SD Negeri
Kedungbanteng 01, SD Negeri Bakung 01, dan SD Negeri Sidomulyo 03
Kecamatan Bakung. Hasil ujicoba yang diperoleh digunakan untuk
menyempurnakan bahan ajar tersebut.

d. Hasil Implementasi

Buku ajar yang dikembangkan dan telah diujicobakan kepada ahli materi,
ahli bahasa, dan ahli teknologi/ media pembelajaran untuk mengetahui tingkat
kevalidan buku ajar pendamping tematik terpadu aspek kognitif. Hasil uji coba
ahli direvisi untuk menyempurnakan buku ajar sebelum diujicobakan ke siswa dan
guru. Proses validasi oleh ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media dengan
menyerahkan draf tesis, instrumen pengembangan, dan produk buku sgjar
pendamping tematik terpadu aspek kognitif subtema Keberagaman Budaya
Bangsaku di kelas IV SD. Oleh validator diperiksa dan divalidasi dengan mengisi

instrument validasi. Hasil validasi berisi skor dan saran perbaikan produk buku
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ajar, kemudian direvisi sesuai saran validator. Hasil revisi kemudian ditunjukkan
kembali kepada validator hingga validator menyetujui hasil revisi. Hasil revist
yang sudah divalidasi oleh validator ahli diujicobakan kepada kelompok kecil
yaitu siswa kelas IV SD Negeri Kedungbanteng 02 sejumlah 16 siswa yang
mempunyai kemampuan belajar yang berbeda. Dari hasil ujicoba kelompok kecil
kemudian direvisi untuk diperbaiki. Hasil revisi dari ujicoba kelompok kecil
selanjutnya diujicoba Japangan yang terdiri dari siswa kelompok sedang yang
terdiri dari 3 SD yakni siswa kelas 1V dari SD Negeri Kedungbanteng 02
sejumlah 31 siswa, SD Negeri Bakung 01 sejumlah 14 siswa, dan SD Negeri
Sidomulyo 03 sejumleh 15 siswa. Selain diuvjicobakan kepada siswa juga
diujicobakan kepada guru kelas IV dari ketiga SD tersebut. Saran dan komentar
guru, siswa dan observer yang diperoleh dari hasil ujicoba kelompok sedang
dijadikan sebagai bahan evaluasi. Evaluasi yang dimaksud untuk memperbaiki
produk bahan ajar yang dikembangkan.
e. Hasil Evaluasi

Tahap evaluasi ini dilakukan pengumpulan data hasil validasi ahli, ujicoba
kelompok kecil, dan ujicoba guru dan siswa kelompok sedang. Hasil data
dievaluasi sebagai dasar menentukan buku ajar pendamping tematik terpadu aspek
kognitif subtema Keberagaman Budaya Bangsaku yang layak digunakan sebagai
bahan ajar pendamping tematik terpadu, serta membantu mengatasi kesulitan
siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Buku Ajar pendamping tematik
terpadu yang sudah layak dapat digunakan pada skala yang lebih luas.

Penggunaan buku ajar tersebut misalnya digunakan di kelas lain, di sekolah lain,
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atau oleh guru Jain. Tujuan dari tahap ini adalah untuk menguji efektivitas
penggunaan buku ajar dalam pembelajaran.
2. Penyajiapn Data
a. Data Uji Validasi Ahti
1) Data Uji Validasi Abli Media

Uji validasi ahli media dipergunakan untuk mengetahui kevalidan desain,
kualitas produk dan ketepatan buku ajar untuk digunakan sebagai pendamping
tematik terpadu aspek kognitif subtema Keberagaman Budaya Bangsaku di Kelas
IV Sekotah Dasar, Proses validasi bahan ajar pendamping tematik terpadu aspek
kognitif yang dikembangkan dengan menyerahkan produk yang telah
dikembangkan dan instrumen validasi. Produk yang dikembangkan diperiksa
kemudian diberikan skor. Skor yang diperoleh dipresentase untuk mengetahui
tingkat kevalidan bahan ejar yang dikembangkan dilihat dari segi media/
teknologi pembelajaran.Hasil validasi ahli media/ teknologi pembelajaran dapat
diuraikan pada Tabel 4.6 berikut.

Tabel 4.6 Hasil Validasi Ahli Media

Skor
No Aspek yang dinilai
4 3 2 1
1 Kemenarikan desain cover buku ajar. v
2  Ketepatan lay oul pengetikan buku ¥
pendamping

tematik terpadu aspek kognitif
3 Kekonsistenan penggunaan spasi judul, judul, <

dan pengetikan materi.
4  Kejelasan pengorganisasian isi bahan ajar. ¥
5  Kelengkapan komponen-komponen pada buku

ajar.
6 Keterpaduan gambar dan teks buku ajar. v
7  Kejelasan tulisan dan gambar buku ajar. N
8 Kesesuaian pemilihan warna, jenis huruf dan v
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background
9 Penggunaan buku yang diberikan sesuai V¥
sehingga
memudahkan pengguna.
10 Keseluruhan tampilan buku menarik untuk v
karakteristik siswa kelas IV SD.
Jumlash Skor 32 6
Skor Perolehan 38
Skor Maksimal 40
Persentase 95%

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dilihat perolehan hasil kevalidan media mencapai
95%. Hasil kevalidan tersebut sesuai dengan kriteria kevalidan bahan ajar
pendamping tematik terpadu aspek kognitif subtema keberagaman budaya
bangsaku yang menjelaskan bahwa bahan ajar tersebut mencapai kriteria kategori
tingkat kevalidan sangat valid. Hasil validasi media menunjukkan bahwa bahan
ajar pendamping tematik terpadu aspek kognitif subtema keberagaman budaya
bangsaku sangat menarik, komponennya iengkap, perpaduan wama, serta
keseluruhan tampilan buku sangat menarik untuk karakteristik siswa kelas 1V SD.
Ada beberapa saran untuk perbaikan produk ini yaitu keterpaduan gambar dan
background untuk dibuat lebih padu.

2) Data Uji Validasi Ahli Materi

Uji validasi materi digunakan untuk mengetahui cakupan materi bermuatan
tematik yang ada pada buku pendamping tematik terpadu aspek kognitif. Materi
tematik yang ada di dalam buku pendamping tematik terpadu aspek kognitif ini
mencakup muatan pelajaran PPKn, Bahasa Indonesia, IPA, 1PS, dan SBdP yaitu
tentang Keberagaman Budaya di Indonesia, Sikap dalam menghadapi
keberagaman, gagasan pokok dan gagasan pendukung, bunyi, keberagaman sosial
budaya, dan gerak dasar tari. Proses validasi bahan ajar pendamping tematik
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terpadu aspek kognitif yang dikembangkan dengan menyerahkan prototype/

rancangan bahan ajar dan proposal tesis. Hasil validasi dari ahli materi dapat

dipaparkan pada Tabel 4.7 berikut.

Tabel 4.7 Hasil Validasi Ahli Materi

No

Aspek yang dinilai

N

Kesesuaian Kompetensi Dasar dengan isi
materi

Keterkaitan Kompetensi Dasar antara muatan-
muatan pelajaran yang dipadukan.

Keterpaduan antara materi dengan subtema
keberagaman budaya bangsaku

Kedalaman materi ditinjau dari pola pikir
keilmuan.

Materi bahan ajar pendamping tematik terpadu

aspek  kognitif yang disajikan dapat
memudahkan siswa dalam menyelesaikan
permasalahan yang terkait pembelajaran
subtema keberagaman budaya bangsaku.

Kesesuaian isi materi bahan ajar pendamping
tematik terpadu dengan aspek kognitif.

Kesesuaian isi materi bahan ajar pendamping
tematik terpadu aspek kognitif dengan tingkat
kemampuan siswa.

Uraian materi / isi pada setiap pembelajaran
dapat dipahami siswa.

Kejelasan uraian materi pada setiap
pembelajaran.

10

Materi pembelajaran bahan ajar pendamping
tematik terpadu aspek kognitif yang disajikan
dapat membantu siswa dalam mengerjakan
latihan soal.

11

Tingkat keluasan materi pembelajaran bahan
ajar pendamping tematik terpadu aspek
kognitif.

12

Konsistensi sistematika bahan ajar pendamping
tematik terpadu aspek kognitif.

13

Menciptakan suasana senang bahan ajar
pendamping tematik terpadu aspek kognitif
jika dibaca atau dipelajari.
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14 Memudahkan guru dalam mencari referensi v
yang terkait dengan pembeiajaran subtema
keberagaman budaya bangsaku.
15 Keefektifan materi bahan ajar pendamping v
tematik terpadu aspek kognitif jika dipakai
dalam pembelajaran
16 Kevalidan isi materi bahan ajar pendamping N
tematik terpadu aspek kognitif
Jumlah Skor 52 9
Skor Perolehan 61
Skor Maksimal 64
Persentase 953 %

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa diperoleh hasil kevalidan materi
mencapai 95,3%. Hasil kevalidan tersebut sesuai dengan kriteria kevalidan materi
bahan ajar pendamping tematik terpadu aspek kognitif yang dituliskan dalam Bab
[l yang menjelaskan bahwa bahan ajar pendamping tematik terpadu tersebut
mencapai kriteria sangat valid. Hasil validasi materi menunjukkan bahwa materi
bahan ajar pendamping tematik terpadu aspek kognitif subtema Keberagaman
Budaya Bangsaku isinya sesuai dengan Kompetensi Dasar yang saling terkait
anfara muatan pelajaran yang dipadukan, substansi materinya sesuai dengan
subtema keberagaman budaya bangsaku, sesuai dengan pola piker anak,
memudahkan siswa dalam mengerjakan tugas, sesuai dengan aspek kognitif,
sesuai dengan tingkat kemampuan siswa, uraian materi dapat dipahami siswa,
jelas, menciptakan suasana senang belajar, memudahkan guru dalam mencari
referensi, lebih efektif, dan isinya sangat valid. Komentar dari validator materi

sudah bagus.
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3) Data Uji Validasi Ahli Bahasa

Uji validasi bahasa dipergunakan untuk mengetahui kevalidan penggunaan
bahasa dalam bahan ajar pendamping tematik terpadu aspek kognitif. Proses
validasi ahli bahasa ini dilakukan dengan menyerahkan bahan ajar pendamping
tematik terpadu yang telah dikembangkan dilengkapi dengan instrumennya. Hasil
validasi dari ahli bahasa dapat dipaparkan pada Tabel 4.8 berikut.

Tabel 4.8 Hasil Validasi Ahli Bahasa

Skor
No Aspek yang dinilai
4 3 2 1
1 Bahasa yang digunakan mudah dipahami oleh ¥
siswa
2 Tata kalimat yang digunakan untuk y

menyampaikan pesan mengacv pada kaidah tata
bahasa yang baik dan benar,
3 Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat v
perkembangan kognitif siswa.
4 Katimat yang dipakai komunikatif guna v
membantu pemahaman siswa.
5 Bahasa yang digunakan menggunakan bahasa y
.J
.J
\J

yang baku
6 Kesesuaian penggunaan bahasa dengan EYD
7 Pemilihan bahasa dalam bukv ajar memudahkan

penggunaan
8 Bahasa yang digunakan jelas
9 Konsistensi penggunaan bahasa v
10 Bahasa yang digunakan tepat tidak
menimbulkan penafsiran ganda

Jumlah Skor 32 6

Skor Perolehan 38

Skor Maksimal 40
Persentase 95%

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat dilihat bahwa diperoleh hasil kevalidan bahasa
mencapai 95%. Hasil kevalidan tersebut sesuai dengan kriteria kevalidan bahan

ajar pendamping tematik terpadu aspek kognitif mencapai kriteria kategori tingkat
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kevalidan sangat valid. Hasil kevalidan bahasa menunjukkan bahwa bahasa yang
digunakan mudah dipahami, sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa,
Kalimat yang dipakai komunikatif, menggunakan bahasa baku, sesuai EYD,
mudah digunakan, bahasa jelas, dan tidak menimbuikan penafsiran ganda. Ada
saran untuk perbaikan yaitu konsistensi penggunaan bahasa perlu diperhatikan.
4) Data Uji Validasi RPP

Uji validasi RPP digunakan untuk mengetahui kevaiidan RPP dilihat dari segi
format, isi, bahasa, tulisan, alat dan sumber, penilaian dalam RPP. Proses validasi
RPP dengan menyerahkan RPP yang akan digunakan untuk melakukan
pembelajaran dengan menggunakan buku pendamping tematik terpadu aspek
kognitif subtema keberagaman budaya bangsaku mulai pembelajaran t sampai
dengan pembelajaran 6. Hasil validasi RPP dapat dipaparkan pada Tabel 4.9
berikut.

Tabel 4.9, Hasil Validasi RPP

No Aspek yang dinilai

1 Format v
Identitas RPP lengkap

2 RPP yang dikembangkan memuat komponen: v
KI, KD, tujuan pembelajaran, materi, metode
pembelajaran, sumber belajar, media, langkah
pembelajaran, dan penilaian

3 _Komponen RPP disajikan dengan sistematis v

4 Isi v
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
dirumuskan dengan jelas sesuai dengan
Kurikulum 2013

5 Indikator dan tujuan pembelajaran dirumuskan ¥
dengan jelas dan spesifik

6 Tujuan pembelajaran menggambarkan perolehan v
hasil belajar yang dapat diukur

7 Metode pembelajaran sesuai dengan langkah- v
langkah pembelajaran
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8 Langkah-langkah pembelajaran memuat ¥
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup.
9 Peran siswa dalam kegiatan pembelajaran jelas v
10 Alokasi waktu dalam kegiatan pembelajaran v
jelas, dan sesuai dengan alokasi waktu yang
tersedia
¥ Bahasa dan Tulisan v
Penulisan menggunakan kaidah Bahasa
Indonesia yang baku (EYD)
12 Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif V
dan _mudah dipahami guru
13 Alat dan Sumber belajar v
Kesesuaian sumber, alat’bahan pembelajaran
dengan tujuan pembelajaran
14 Penilaian dalam RPP v
Penilaian dilakukan sesuai tujuan pembelajaran
15 Kesesuaian rubrik dengan penilaian yang akan v
lilakukan
Jumlah Skor 48 9
Skor Perolehan 37
Skor Maksimal 60
Persentase 95%

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat dilihat bahwa diperoleh hasil kevalidan RPP
mencapai 95%. Hasil kevalidan tersebut sesuai dengan kriteria tingkat kevalidan
sangat valid. Hasil validasi RPP menunjukkan bahwa RPP yang akan digunakan
untuk melakukan pembelajaran dengan menggunakan buku pendamping tematik
terpade aspek kognitif subtema Keberagaman Budaya bangsaku mulai
pembelajaran 1 sampai dengan pembelajaran 6 dilihat dari segi formatnya
identitas lengkap, memuat kompetensi inti, kompetensi dasar, tujuan
pembelajaran, materi, metode, sumber belajar, media, langkah-langkah
pembelajaran, dan penilaian, komponennya sistematis. Dilihat dari segi isi,
kompetensi inti dan kompetensi dasar dirumuskan dengan jelas scsuai
Kurikulum 2013, indikator dan tujuan pembelajaran dirumuskan dengan jelas dan

spesifik, metode pembelajaran sesuai dengan langkah-iangkah pembelajaran,
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jangkah-langkah pembelajaran memuat kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup, peran siswa jelas, alokasi waktu dalam pembelajaran jelas dan sesuai
dengan alokasi waktu yang tersedia. Dilihat dari segi bahasa dan tulisan bersifat
komunikatif dan mudah dipahami guru. Dilihat dari segi alat dan sumber belajar
sesuai dengan tujuan pembelajaran, Penilaian sesuai dengan tjuan pembelajaran.
Ada saran perbaikan ukuran huruf pada penulisan RPP supaya disamakan.
5) Data Uji Validasi Angket Respon Siswa

Uji validasi Angket Respon Siswa digunakan untuk mengetahui kevalidan
angket yang akan digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap bahan ajar
pendamping tematik terpadu aspek kognitif subtema Keberagaman Budaya
Bangsaku. Proses validasi dilakukan dengan menyerahkan Angket Respon Siswa
yang akan digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan bahan
ajar pendamping tematik terpadu aspek kognitif subtema Keberagaman Budaya
Bangsaku dalam pembelajaran. Hasil validasi Angket Respon Siswa dapat
dipaparkan pada Tabel 4.10 berikut.

Tabel 4.10. Hasil Validasi Angket Respon Siswa

. Skor
No Aspek yang diniiai 3 2 1
1 Kejelasan aspek yang dinilai
2 Pengaturan nomor dan tata letak yang rapi v
3 Respon siswa terhadap buku ajar
4 Kejelasan petunjuk bahan ajar vV
5 Kemudahan menggunakan buku ajar
6 Pemahaman siswa terhadap materi melalui

kagiatan yang dilaksanakan

7 Menggunakan bahasa yang komunikatif dan
sesuai dengan taraf berfikir siswa

8 Menggunakan bahasa yang sederhana dan jelas
sehingga tidak menimbulkan penafsiran ganda

9 Menggunakan istilah yang mudah dipahami
siswa

- -] -] < ]2 <] <! A
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10 Angket dapat digunakan untuk mengetahui N
informasi tentang tanggapan siswa terhadap
keefektifan penggunaan bahan ajar.
Jumlah Skor 32 6
Skor Perolehan 38
Skor Maksimal 40
Persentase 95%

Berdasarkan Tabel 4.10 dapat dilihat bahwa diperoleh hasil kevalidan Angket
Respon Siswa mencapai 95%. Hasil kevalidan tersebut sesuai dengan kriteria
tingkat kevalidan sangat valid. Hasil validasi menunjukkan bahwa Angket Respon
Siswa yang akan digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap hahan ajar
pendamping tematik terpadu aspek kognitif subtema Keberagaman Budaya
Bangsaku. Aspek yang dinilai jelas, pengaturan tata letaknya rapi, ada respon
siswa terhadap bahan ajar, petunjuk bahan ajar jelas. Ada kemudahan
menggunakan buku ajar, pemahaman siswa amat baik terhadap materi melalui
kegiatan yang dilaksanakan. Menggunakan bahasa yang jelas, sederhana,
komunikatif. Angket dapat digunakan untuk mengetahui informasi tentang
tanggapan siswa terhadap keefektifan penggunaan bahan ajar.

6) Data Uji Validasi Lembar Observasi Kegiatan Siswa

Uji validasi Lembar Observasi Kegiatan Siswa digunakan untuk mengetahui
kevalidan lembar observasi yang akan digunakan untuk mengobservasi siswa
dalam pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar pendamping tematik
terpadu aspek kognitif subtema Keberagaman Budaya Bangsaku. Proses validasi
dilakukan dengan menyerahkan Lembar Observasi Kegiatan Siswa yang akan
digunakan untuk mengetahui proses kegiatan siswa menggunakan bahan ajar

pendamping tematik terpadu aspek kognitif subtema keberagaman budaya
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bangsaku dalam pembelajaran. Hasil validasi Lembar Observasi Kegiatan Siswa
dapat dipaparkan pada Tabel 4.11 berikut.

Tabel 4.11. Hasil Validasi Lembar Observasi Kegiatan Siswa

No Aspek yang dinilai Skor
4 3 2 1
! Petunjuk pengisian jelas dan mudah dipahami y
2 Pengaturan ruang (tata letak) yang rapi v
3 Kegiatan yang diobservasi sesuai dengan v
kegiatan siswa dalam menggunakan bahan ajar
4 Permnyataan dalam lembar cbservasi aktivitas v
siswa jelas
5 Tahapan pendekatan saintifik dalam aktivitas v
siswa yang diamati oleh observer dinyatakan
jelas
6  Butir-butir pemyataan pada lembar observasi y
aktivitas siswa mencangkup semua langkah
kegiatan pada buku ajar
7 Menggunakan bahasa yang komunikatif v

8 Menggunakan Bahasa Indonesia baku

9 Menggunakan bahasa dan istilah-istilah yang N
jelas sehingga tidak menimbulkan penafsiran

ganda

10 Menggunakan bahasa yang mudah dipahami v
observer

11 Dapat digunakan sebagai pedoman bagi v
observer dalam melakukan observasi

12 Dapat digunakan sebagai pedoman untuk v

menilai keefektifan bahan ajar selama proses
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pembelajaran.
Jumlah Skor 44 3
Skor Perolehan 47
Skor Maksimal 48
Persentase 97,9 %

Berdasarkan Tabel 4.11 dapat dilihat bahwa diperoleh hasil kevalidan Angket
Respon Siswa mencapai 97,9%. Hasil kevalidan tersebut sesuai dengan kriteria
tingkat kevalidan sangat valid. Hasil validasi menunjukkan bahwa Lembar
Observasi Kegiatan Siswa yang akan digunakan untuk mengetahui proses
kegiatan pembelajaran siswa menggunakan hahan ajar pendamping tematik
terpadu aspek kognitif subtema Keberagaman Budaya Bangsaku, aspek yang
dinilai jelas, pengaturan tata letaknya rapi. Kegiatan yang diobservasi sesuai
dengan kegiatan siswa dalam menggunakan bahan ajar. Pernyataan dalam lembar
observasi aktivitas siswa jelas. Butir-butir pemyataan pada lembar observasi
aktivitas siswa mencangkup semua langkah kegiatan pada buku ajar. Bahasa yang
digunakan bahasa baku, komunikatif, istilah-istilah bahasa yang jelas, mudah
dipahami observer, dan dapat digunakan sebagai pedoman bagi observer dalam
melakukan observasi dan menilai keefektifan bahan ajar selama proses
pembelajaran,

7) Data Uji Validasi Instrumen Observasi Kegiatan Guru

Uji validasi Instrumen Observasi Kegiatan guru digunakan untuk mengetahui

kevalidan lembar observasi yang akan digunakan umtuk mengobservasi guru

dalam pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar pendamping tematik
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terpadu aspek kognitif subtema Keberagaman Budaya Bangsaku. Proses validasi
dilakukan dengan menyerahkan Instrumen Observasi Kegiatan Guru yang akan
digunakan untuk mengetahui proses kegiatan guru dalam pembelajaran
menggunakan bahan ajar pendamping tematik terpadu aspek kognitif subtema
Keberagaman Budaya Bangsaku. Hasil validasi Instrumen Observasi Kegiatan
Guru dapat dipaparkan pada Tabel 4.12 berikut.

Tabel 4.12 Hasil Validasi Instrumen Observasi Kegiatan Guru

Skor
4 3 2 1

No Aspek yang dinilai

1 Kejelasan aspek yang dinilai

2 Pengaturan ruang (tata letak) yang rapi v

3 Kegiatan yang diobservasi sesuai dengan N

tahapan pembelajaran yang ada dalam bahan

ajar
4 Kegiatan yang diobservasi sesuai dengan vV
tujuan pembelajaran
5 Kegiatan guru dalam mengaitkan berbagai N
muatan dalam pembelajaran terpadu dapat
teramati
6 Kemunculan kegiatan guru dalam v
menggunakan bahan ajar dapat tercatat dengan
mudah
7 Menggunakan bahasa yang komunikatif v
8 Menggunakan Bahasa Indonesia baku v

9  Menggunakan bahasa dan istilah-istilah yang v
jelas sehingga tidak menimbulkan penafsiran
ganda
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10 Menggunakan bahasa yang mudah dipahami N
observer
11 Dapat digunakan sebagai pedoman bagi V

observer dalam melakukan observasi
12 Dapat digunakan sebagai pedoman untuk N

menilai keefektifan bahan ajar selama proses

pembelajaran.
Jumlah Skor 36 9
Skor Perolehan 45
Skor Maksimal 48
Persentase 93,8%

Berdasarkan Tabet 4.12 dapat dilihat bahwa diperoleh hasil kevalidan Angket
Respon Siswa mencapai 93,8%. Hasil kevalidan tersebut sesuai dengan kriteria
tingkat kevalidan sangat valid. Hasil validasi menunjukkan bahwa Instrumen
Observasi Kegiatan Guru yang akan digunakan untuk mengetahui proses kegiatan
pembelajaran guru menggunakan bahan ajar pendamping tematik terpadu aspek
kognitif subtema Keberagaman Budaya Bangsaku, aspek yang dinilai jelas,
pengaturan tata letaknya rapi, kegiatan yang diobservasi sesuai dengan kegiatan
siswa dalam menggunakan bahan ajar. Kegiatan yang diobservasi sesuai dengan
tujuan pembelajaran, kegiatan gure dalam mengaitkan berbagai muatan dalam
pembelajaran terpadu dapat teramati. Kemunculan kegiatan guru dalam
menggunakan bahan ajar dapat tercatat dengan mudah.
Menggunakan bahasa baku, komunikatif, istilah-istilah bahasa yang jelas, mudah

dipahami observer, serta dapat digunakan sebagai pedoman bagi observer dalam
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melakukan observasi dan menilai keefektifan bahan ajar selama proses
pembelajaran.
b. Data Ujicoba Kelompok Kecil

Ujicoba kelompok kecil dilakukan setelah produk bahan ajar pendamping
tematik terpadu divalidasi dan direvisi. Ujicoba kelompok kecil dilakukan pada
tanggal 8 Mei 2017 pada 15 siswa di SD Negeri Kedungbanteng 02 Kecamatan
Bakung Kabupaten Blitar yang memiliki kemampuan belajar yang heterogen.,
Ujicoba kelompok kecil ini dilakukan untuk mengujicobakan produk bahan ajar
pendamping tematik terpadu aspek kognitif subtema Keberagaman Budaya
Bangsaku di kelas IV SD. Hal ini bertujuan untuk memperoleh data kepraktisan,
kemenarikan, dan keefektifan produk bahan ajar pendamping tematik terpadu.
Ujicoba ini dilakukan dengan melaksanakan pembelajaran 1| menggunakan bahan
ajar pendamping tematik terpadu aspek kognitif subtema Keberagaman Budaya
Bangsaku. Setelah belajar menggunakan bahan ajar pendamping tematik terpadu,
siswa mengerjakan soal dan dilanjutkan dengan mengisi angket respon siswa.
Berikut ini disajikan data ujicoba kelompok kecil pada Tabel 4.13, 4.14, 4.15, dan
4,16 berikut ini,
1) Data Kepraktisan Produk Bahan Ajar Pendamping Tematik Terpadu

Tabel 4.13 Hasil Angket Kepraktisan Bahan Ajar oleh Siswa

No Aspek yang Dinilai Skor
4 3 2 1

1 Isi buku ajar pendamping tematik terpadu ini mudah

dipahami 15
2 Memudahkan dalam mempelajari materi yang sesuai 15
dengan tugas yang harus dikerjakan pada buku siswa
dari pemerintah
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3 Tulisan yang ada pada buku pendamping tematik 11 4
terpadu ini mudah dipahami.
4 Tulisan yang ada pada buku pendamping tematik 15
terpadu ini mudah dibaca
Jumlah Skor 224 12
Skor Perolehan 236
Skor Maksimal 240
Persentase 98,3%

2) Data Kemenarikan Produk Bakan Ajar Pendamping Tematik Terpadu

Tabel 4.14 Hasil Angket Kemenarikan Bahan Ajar oleh Siswa

Skor
No Aspek vang dinilai
4 3 2 I
1  Saya tertarik dan senang belajar dengan buku 11 4

ini karena materinya lebih luas
2  Saya senang dengan gambar-gambar yangada 15

dalam buku ini
3 Saya senang mempelajari buku ini karena 15
materinya lebih terperinci
4  Saya senang dengan wama gambar yang 15
ada pada buku ini
Jumlah Skor 224 12
Skor Peroleban 236
Skor Maksimal 240

Persentase 98,3%

3) Data Keefektifan Produk Bahan Ajar Pendamping Tematik Terpadu
a) Data Respon Siswa

h) Tabel 4.15 Hasil Angket Keefektifan Bahan Ajar oleh Siswa

Skor
No Aspek yang dinilai

4 3 2 1

1 Bahasa yang digunakan tidak berbelit-belit 15
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2 Bahasa yang digunakan mudah saya pahami 15

3 Menggunakan bahasa yang baku dan benar 15

4 Kegiatan belajar dengan menggunakan bahan 15
ajar pendamping tematik terpadu ini membantu
saya dalam memahami materi.
5 Kegiatan belajar dengan menggunakan bahan i1 4
ajar pendamping tematik terpadu ini membuat
saya terdorong untuk belajar
6 Kegiatan belajar dengan menggunakan bahan 15
ajar pendamping tematik terpadu ini
memudahkan saya dalam mencari jawaban
dari tugas yang diberikan oleh guru

Jumlah Skor 344 12

Skor Perolehan 356

Skor Maksimal 360
Persentase 98,9%

Berdasarkan Tabel 4.13, 4.14, dan 4.15 perolchan data kepraktisan rata-rata
pada kelompok kecil sebesar 98,3%. Hasil persentase tersebut dikonversikan
termasuk dalam kategori sangat praktis. Perolehan data kemenarikan rata-rata
diperoleh sebesar 98,3% termasuk dalam kategori sangat menarik. Data
keefektifan rata-rata diperoleh 98,9% yang termasuk dalam kategori sangat
efektif.

b) Data Hasil Belajar Siswa

Data hasil belajar siswa merupakan data yang dihasitkan oleh siswa setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar pendamping
tematik terpaduaspek kognitif subtema Keberagaman Budaya Bangsaku di kelas
IV SD. Hasil belajar siswa diperoleh dari hasil siswa mengecjakan soal postes
yang berjumlah 30 soal pilihan ganda. Hasil belajar siswa dapat dijelaskan melatui

Tabel 4.16 berikut.
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Tabel 4.16 Hasil Penilaian Prefest dan Postest Uji Coba Kelompok Kecil SD

Negeri Kedungbanteng 02
No Nama Siswa Nilai | Keterangan Nilai | Keterangan
Pretest Postest
1 Adelta Fatih A. 70 Tuntas 93 Tuntas
2 | Andreas Tito Alfiano 73 Tuntas 93 Tuntas
3 | Anggun Dewi A. 70 Tuntas 87 Tuntas
4 | Ariel Hidayatullah 73 Tuntas 97 Tuntas
5 | Aurelya Verin Intania 70 Tuntas 90 Tuntas
6 | Bima Triprasatya 73 Tuntas 97 Tuntas
7 | Elvina Maharani 57 Tidak Tuntas 80 Tuntas
8 Fanesa Tri Widuri 60 Tidak Tuntas 80 Tuntas
9 | Ferdy Herlambang 67 Tidak Tuntas 90 Tuntas
10 | Ego Juwantoro 80 Tuntas 100 Tuntas
11 | Ines Indrawati 67 Tidak Tuntas 77 Tuntas
12 | Monica Adel N. 70 Tuntas 90 Tuntas
13 : Revinda Kusuma A. 73 Tuntas 100 Tuntas
14 | Septian Adika A. N.P. 63 Tidak Tuntas 80 Tuntas
15 | Selvia Anggista Y. 67 Tidak Tuntas 93 Tuntas
Jumlah Siswa Tuntas 9 15
Jumlah Siswa Tidak Tuntas 6 0
Presentase Ketuntasan 60% 100%
Pedoman Penskoran Nilai

Nilai = skoryangdiperoleh 100
skormaksimal

Jumlah soal 30. Skor tiap-tiap soal 1. Skor maksimal 30.
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Berdasarkan Tabel 4.16 menunjukkan bahwa adanya peningkatan nilai siswa
dari hasil nilai pretes menunjukkan ketuntasan siswa rata-rata mencapai 60%
siswa mendapatkan nilai <70 dengan keterangan tidak tuntas berjumlah 6 siswa
dan 9 siswa mendapatkan nilai dengan keterangan tuntas. Hasil postes
menunjukkan persentase 100% dengan kriteria “Sangat Efekiif’, Seluruh siswa
mendapatkan nilai > 70 dengan keterangan tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa
adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan bahan ajar
pendamping tematik terpadu aspek kognitif subtemea Keberagaman Budaya
Bangsaku di kelas IV SD.

Hasil ujicoba kelompok kecil digunakan sebagai perbaikan dalam merevisi
produk bahan ajar pendamping tematik terpadu agar lebih baik. Jika revisi hasil
ujicoba kelompok kecil selesai, langkah seclanjutnya adalah mengujicobakan
produk bahan ajar pendamping tematik terpadu pada ujicoba lapangan atau
ujicoba kelompok sedang.
¢. Data Ujicoba Lapangan (Kelompok Sedang)

Ujicoba iapangan (kelompok sedang) dilakukan setelah produk bahan ajar
pendamping tematik terpadu selesai divalidasi oleh ahli dan direvisi, serta
perbaikan dari hasil ujicoba kelompok kecil. Ujicoba kelompok sedang
dilaksanakan pada tanggal 15 sampai dengan 20 Mei tahun 2017 pada guru dan
siswa SD Negeri Kedungbanteng 02, SD Negeri Bakung 01, dan SD Negeri
Sidomulyo 03 Kecamatan Bakung Kabupaten Bfitar. Pelaksanasn vjicoba ada 3
tahap untuk masing-masing sekolah, yakni tahap pretes, dua pembelajaran, dan
evaluasi postes. Pada tanggal 15 sampai dengan 16 Mei 2017 dilaksanakan di SD

Negeri Kedungbateng 02, Tanggal 15 Mei 2017, siswa diminta untuk
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mengerjakan soal pretes untuk melihat kemampuan siswa sebelum menggunakan
bahan ajar pendamping tematik terpadu, kemudian dilaksanakan pembelajaran 1
dengan alokasi waktu 6x35 menit. Tanggal 16 Met 2017 dilaksanakan
pembelajaran 2 dengan alokasi waktu 6x35 menit, kemudian dilanjutkan evaluasi
yaitu siswa diminta mengerjakan soal postes untuk mengukur pemahaman siswa
setelah belajar menggunakan bahan ajar pendamping tematik terpadu. Pada
tanggal 17 sampai 18 Mei 2017 dilaksanakan di SD Negeri Bakung 01 dengan
tahapan yang sama. Tanggal 19 sampai 20 Mei 2017 dilaksanakan di SD Negeri
Sidomulyo 03 dengan tahapan yang sama juga. Setelah evaluasi siswa dan guru
mengisi angket.
1) Data Kepraktisan Produk Bahan Ajar Pendamping Tematik Terpadu

Data kepraktisan bahan ajar pendamping tematik terpadu diperoleh dari hasil
angket yang diisi oleh guruw/observer dan siswa setelah menggunakan bahan ajar
pendamping tersebut. Berikut data hasil angket tanggapan guru/observer dan
siswa tentang kepraktisan bahan ajar dalam ujicoba kelompok sedang.
a) Data Tanggapan Gurw/Observer

Tanggapan guru/observer dalam mendukung kepraktisan sangat diperlukan
dalam pengembangan bahan ajar pendamping tematik terpadu ini. Saran dan
komentar dari guru/observer digunakan sebagai bahan revisi produk bahan ajar
pendamping tematik terpadu agar menjadi lebih baik. Saran dan komentar
guru/observer dikumpulkan dalam angket yang diberikan kepada guru kelas IV
dari SD Negeri Kedungbanteng 02 dan observer, dari SD Negeri Sidomulyo 03,

dan dan SD Negeri Bakung 01 guru kelas IV dan pengguna bahan ajar
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pendamping tematik terpadu. Hasil tanggapan guru/observer terhadap kepraktisan
bahan ajar pendamping tematik terpadu disajikan dalam Tabel 4.17 berikut.

Tabel 4.17 Hasil Angket Kepraktisan Bahan Ajar oleh Observer

No Aspek yang Dinilai Skor

4 3 2 1

1 Guru tidak merasa kesulitan melaksanakan 3
pembelajaran menggunakan bahan ajar
pendamping tematik terpadu aspek kognitif

2 Guru lancar menggunakan bahan ajar pendamping 3
tematik terpadu aspek kognitif

3 Bahan ajar pendamping tematik terpadu aspeck 3
kognitif dapat digunakan untuk membantu guru
dalam memberikan tugas pada siswa

4 Kesesuaian waktu yang tersedia dengan 3

kemudahan mencari materi pembelajaran yang
sesuai dengan tema.

5 Bahan ajar pendamping tematik terpadu aspek 3

kognitif dapat membantu siswa memahami

informasi dalam proses pembelajaran.

6  Bahan ajar pendamping tematik terpadu aspek 3
kognitif dapat memudahkan siswa dan guru untuk
mencari materi pengembangan yang tidak ada pada

buku siswa.

7  Bahan ajar pendamping tematik terpadu aspek 3
kognitif dapat memicu antusias siswa untuk

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru

8 Kesesuaian bahan ajar pendamping tematik 3
terpadu aspek kognitif dengan dunia siswa yang
sedang belajar

9 Kesesuaian bahan ajar pendamping tematik 3
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terpadu aspek kognitif dengan tema yang sedang
dipelajari

10

Siswa lancar belajar dengan menggunakan bahan
ajar pendamping tematik terpadu aspek kognitif

11

Proses pembelajaran dengan menggunakan bahan
ajar pendamping tematik terpadu aspek kognitif
sesuai dengan RPP.

12

Bahan ajar pendamping tematik terpadu aspek
kognitif sesuai dengan pembelajaran tematik.

13

Suasana proses pembelajaran kondusif dan

menyenangkan

14

Siswa tidak terbebani untuk mencari materi yang
tidak ada pada buku siswa

15

Siswa lebih cepat menyelesaikan tugas individu
dan kelompok pada pembelajaran dengan
menggunakan bahan ajar pendamping tematik

terpadu aspek kognitif

16

Bahan ajar pendamping tematik terpadu aspek
kognitif memudahkan guru dalam mengajar

Jumlah Skor

184 6

Skor Perolehan

190

Skor Maksimal

192

Persentase

98,9%

Berdasarkan Tabel 4.17 menunjukkan bahwa berdasarkan penilaian yang

dilakukan oleh observer/guru sebagai pengguna bahan ajar pendamping tematik

terpadu ini, persentase kepraktisan produk bahan ajar pecndamping tematik terpadu

mencapzai 98,9% dengan kriteria “Sangat Praktis”.
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b) Data Tanggapan Siswa

Tanggapan siswa dalam kepraktisan diperlukan dalam pengembangan produk
bahan ajar pendamping tematik terpadu. Tanggapan dan saran diperlukan sebagai

bahan revisi bahan ajar pendamping tematik terpadu agar lebih baik.
Pengumpulan data kepraktisan dengan memberikan angket kepada siswa yang
diisi setelah belajar dengan menggunakan bahan ajar pendamping tematik terpadu.
Tanggapan siswa dalam menggunakan bahan ajar pendamping tematik terpadu
dapat dilihat pada Tabel 4.18 berikut.

Tabel 4.18 Hasil Angket Kepraktisan Bahan Ajar oleh Siswa

No Aspek yang Dinilai Skor
3 3121
1. Isi buku ajar pendamping tematik terpadu ini mudah
dipahami 51 9
2. Memudahkan dalam mempeiajari materi yang sesuai 51 9
dengan tugas yang harus dikerjakan pada buku siswa
dari pemerintah
3. Tulisan yang ada pada buku pendamping tematik 51 9
terpadu ini mudah dipahami.
4. Tulisan yang ada pada buku pendamping tematik 5t 9
terpadu ini mudah dibaca
Jumlah Skor 816 108
Skor Perolehan 924
Skor Maksimal 960
Persentase 96,3%

Berdasarkan Tabel 4.18 menunjukkan bahwa penilaian siswa terhadap produk
bahan ajar pendamping tematik terpadu mencapai persentase 96,3% dengan

kriteria “Sangat Praktis”,
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2) Data Kemenarikan Produk Bahan Ajar Pendamping Tematik Terpadu

Data kemenarikan produk bahan ajar pendamping tematik terpadu diperoleh
dari hasil angket yang diisi oleh guru dan siswa setelah menggunakan bahan ajar
pendamping tematik terpadu. Berikut ini hasil dari angket pada masing-masing
subyek vjicoba yang sudah dilaksanakan selama ujicoba kelompok sedang.
a) Data Tanggapan Guru/ Observer

Tanggapan guru diperlukan terhadap kemenarikan pengembangan produk

bahan ajar pendamping tematik terpadu. Tanggapan dan saran guru diperfukan
untuk bahan revisi kemenarikan produk bahan ajar pendamping tematik terpadu
agar menjadi lebih baik dan menarik untuk digunakan dalam pembelajaran. Hasil
angket yang telah diisi oleh guru tersaji dalam Tabel 4.19 berikut.

Tabel 4.19 Hasil Angket Kemenarikan Bahan Ajar oleh Gurw/Observer

Skor
No Aspek yang dinilai
4 3 2 1

1 Siswa tertarik dan senang belajar dengan 2 1

buku ini karena materinya lebih luas
2  Siswa senang dengan gambar-gambar yang 3

ada dalam buku ini
3  Siswa senang mempelajari buku ini karena 3

materinya lebih terperinci
4  Siswa senang dengan wama gambar yang ada 3

pada buku ini
Jumlah Skor 44 3
Skor Perolehan 47
Skor Maksimal 48

Persentase 97,9%

Berdasarkan Tabel 4.19 menunjukkan perolehan skor kemenarikan yang diisi
oleh guru mencapai 97,9%. Perolehan persentase tersebut termasuk dalam kriteria

“Sangat Menarik™.
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b) Data Tanggapan Siswa

Tanggapan siswa sangat diperlukan terhadap kemenarikan pengembangan
produk bahan ajar pendamping tematik terpadu. Tanggapan dan saran siswa
sangat diperlukan untuk bahan revisi kemenarikan produk agar lebih baik dan
menarik untuk digunakan dalam pembelajaran. Hasil angket yang telah diisi oleh
siswa tersaji dalam Tabel 4.20 berikut.

Tabel 4,20 Hasil Augket Kemenarikan Bahan Ajar oleh Siswa

Skor
No Aspek yang dinilai

4 3 2 1

1 Saya tertarik dan senang belajar dengan buku 51t 9
ini karena materinya lebih luas

2 Saya senang dengan gambar-gambar yang ada 60
dalam buku ini

3 Saya senang mempelajari buku ini karena 56 4
materinya lebih terperinci
4  Saya senang dengan wamna gambar yang 60
ada pada buku ini
Jumlah Skor %08 39
Skor Perolehan 947
Skor Maksimal 960
Persentase 98,9%

Berdasarkan Tabel 4.20 menunjukkan perolehan skor kemenarikan produk
bahan ajar pendamping tematik terpadu melalui angket yang diberikan kepada
siswa mencapai 98,9%. Perolehan persentase tersebut termasuk dalam kriteria
“Sangat Menarik”.

J) Data Keefektifan Produk Bahan Ajar Pendamping Tematik Terpadu

Data keefektifan produk diperoleh dari angket yang diberikan kepada
guruw/observer, tanggapan siswa dan nilai postes siswa kelas IV dari SD Negeri

Kedungbanteng 02, SD Negeri Sidomulyo 03, dan SD Negeri Bakung 01
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Kecamatan Bakung Kabupaten Blitar setelah menggunakan bahan ajar
pendamping tematik terpadu.
a) Data Tanggapan Guru/ Observer

Guru merupakan salah satu pengguna bahan ajar pendamping tematik terpadu.
Tanggapan guru diperlukan untuk mendukung dalam menentukan efektifitas
pengembangan bahan ajar pendamping tematik terpadu. Data yang didapat dari
angket yang diisi oleh guru digunakan untuk menilai keefektifan untuk dijadikan
perbaikan produk bahan ajar pendamping tematik terpadu agar menjadi lebih baik
dan efektif. Hasil angket yang telah diisi oleh guru tersaji dalam Tabel 4.21
berikut.

Tabel 4.21 Hasil Angket Keefektifan Bahan Ajar oleh Guru/Observer

No Aspek yang Dinilai Skor

I Siswa menunjukkan sikap tertib selama proses 2 1
pembelajaran.

2  Siswa menunjukkan antusias belajar dengan bahan 3
ajar pendamping tematik terpadu aspek kognitif.

3 Siswa menunjukkan motivasi belajar bertambah 3
dengan menggunakan bahan ajar pendamping
tematik terpadu aspek kognitif.

4 Siswa lebih menghargai waktu dalam 2 1
menyelesaikan tugas menggunakan bahan ajar
pendamping tematik terpadu aspek kognitif.

5  Siswa terlihat sungguh-sungguh ketika guru 3
menjelaskan materi pembelajaran

6  Siswa berlomba-lomba menyampaikan informasi 3
yang telah didapat dari bahan ajar pendam ping
tematik terpadu aspek kognitif.

7  Siswa cepat menjawab pertanyaan dart guru 3
terkait materi dengan bahan ajar pendamping
tematik terpadu aspek kognitif.

8  Siswa menunjukkan rasa senang menggunakan 3
bahan ajar pendamping tematik terpadu aspek
kognitif.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



1349608.pdf

Jumlah Skor 6

Skor Perolehan %4

Skor Maksimal 96
Persentase 97,9%

Berdasarkan Tabel 4.21 menunjukkan bahwa hasil angket yang sudah diisi

oleh guru tentang keefektifan produk bahan ajar pendamping tematik terpadu

mencapai persentase 97,9% yang dikonversikan mencapai kriteria “Sangat

Efektif”.

b) Data Tanggapan Siswa

Tanggapan siswa sangat diperlukan terhadap keefektifan produk bahan ajar

pendamping tematik terpadu. Tanggapan dan saran siswa sangat diperlukan untuk

bahan revisi kemenarikan produk bahan ajar tersebut agar lebih baik dan efektif

untuk pembelajaran, karena siswa yang akan menggunakan bahan ajar

pendamping ini. Hasil angket tentang keefektifan bahan ajar pendamping tematik

terpadu yang tetah diisi siswa tersaji dalam Tabel 4.22 berikut,

Tabel 4.22 Hasil Angket Keefektifan Bahan Ajar oleh Siswa

Skor
No Aspek yang dinilai
4 3 2 1

1 Bahasa yang digunakan tidak berbelit-belit 51 9
2 Dahasa yang digunakan mudah saya pahami 51 9
3 Menggunakan bahasa yang baku dan benar 51 9
4  Kegiatan belajar dengan menggunakan bahan 54 4

ajar pendamping tematik terpadu ini

membantu saya dalam memahami materi.
5 Kegiatan belajar dengan menggunakan bahan 55 5

ajar pendamping tematik terpadu ini
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membuat saya terdorong untuk belajar

6 Kegiatan belajar dengan menggunakan bahan 56 4

ajar pendamping tematik terpadu ini

memudahkan saya dalam mencari jawaban

dari tugas yang diberikan oleh guru
Jumlah Skor 1280 120
Skor Perolehan 1400
Skor Maksimal 1440

Persentase 97,2%

Berdasarkan Tabei 4.22 menunjukkan bahwa hasil angket keefektifan bahan

ajar pendamping tematik terpadu mendapat perolehan skor keefektifan sebesar

97,2%. Ha! ini menunjukkan bahwa kriteria yang dicapai “Sangat Efektif”.

¢) Data Hasil Belajar Siswa

Data hasil belajar siswa merupakan data yang dihasilkan siswa setelah

mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar pendamping

tematik terpadu. Hasil belajar siswa diperoleh dari hasil siswa mengerjakan postes

yang berjumlah 30 soat pilihan ganda. Hasil belajar siswa dapat disajikan dalam

Tabel 4.23, Tabel 4.24, dan Tabel 4.25 berikut.

Kelompok Sedang SD Negeri Kedungbanteng 02

Tabel 4.23 Hasil Penilaian Pretest dan Postest Uji Coba Lapangan/

No Nama Siswa Nijai | Keterangan | Nilai | Keterangan
Pretest Postest
1 Adelta Fatih Anggraini 70 | Tuntas 93 Tuntas
2 | Andreas Tite Alfiano 73 | Tuntas 93 | Tuntas
3 | Anggun Dewi Agustin 67 | Tidak Tuntas 87 { Tuntas
4 | Ariel Hidayatullah 73 | Tuntas 97 | Tuntas
5 | Aurelya Verin Intania 70 | Tuntas 90 | Tuntas
6 | Bima Triprasatya 73 | Tuntas 97 | Tuntas
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7 | Duwi Rofika Sani 70 | Tuntas 100 | Tuntas
8 | Dinda Putri Amelia 60 | Tidak Tuntas 80 | Tuntas
9 | Elvina Maharani 60 | Tidak Tuntas 77 { Tuntas
10 | Fabian Wahyu Pradana 80 | Tuntas 100 | Tuntas
11 | Fanesa Tri Widuri 67 | Tidak Tuntas | 93 | Tuntas
12 | Ferdy Herlambang 70 | Tuntas 90 | Tuntas
13 | Frangky Rian Saputra 60 | Tidak Tuntas 77 | Tuntas
14 | Igo Juwantoro 73 | Tuntas 93 | Tuntas
15 | Ikhsan Abdullah 70 | Tuntas 93 | Tuntas
16 | Ines Indrawati 63 | Tidak Tuntas 83 | Tuntas
17 | Jenno Frizky Handika 50 | Tidak Tuntas 70 | Tuntas
18 | Jesfin Dicaesario 70 | Tuntas 93 | Tuntas
19 | Jesika Yuniarti 70 | Tuntas 90 | Tuntas
20 | Joya Tobyan T. M. 33 Tidak Tuntas 73 Tuntas
21 | Keysha Kholilurrohman 73 | Tuntas 97 | Tuntas
22 | Mey Linda Bunga A. L. 70 t Tuntas 87 | Tuntas
23 | Monika Adel Nur S. 70 | Tuntas 87 | Tuntas
24 | Muhammad Alfin 63 | Tidak Tuntas 83 ] Tuntas
25 | Mukhamat Jefri R.U. 67 | Tidak Tuntas | 90 | Tuntas
26 | Revinda Kusuma A. 80 | Tuntas 100 | Tuntas
27 | Roni Firmansysh 70 | Tuntas 90 | Tuntas
28 | Septian Andika AN.P. 67 | Tidak Tuntas 87 | Tuntas
29 | Syaani Dira Nur A, 63 | Tidak Tuntas | 83 | Tuntas
30 | Via May Revanda 67 | Tidak Tuntas 87 | Tuntas
31 | Selvia Anggista Y. 70 | Tuntas 90 | Tuntas
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Jumiah Siswa Tuntas 18 31
Jumlah Siswa Tidak Tuntas 13 0
Presentase Ketuntasan 58% 100%

Tabel 4.24 Hasil Penilaian Prefest dan Postest Uji Coba Lapangan/
Kelompok Sedang SD Negeri Sidomalyo 03

No Nama Siswa Nilai | Keterangan Nilai | Keterangan
Pretest Postest
1 | Melisa Putri Rahayu 57 Tidak Tuntas 70 Tuntas
2 | Juwita 60 Tidak Tuntas 70 Tuntas
3 | Jainal Abidin 60 | Tidak Tuntas 70 Tuntas
4 | Agas Saputra 63 Tidak Tuntas 87 Tuntas
5 | AryaPutra Aji F. 60 | Tidak Tuntas 70 Tuntas
6 | Elza Aulya Putri 70 Tuntas 90 Tuntas
7 | Hendy Priangga A. S. 70 Tuntas 93 Tuntas
8 | Ike Duwi Nur A. 63 Tidak Tuntas 90 Tuntas
9 | Mila Lorensa 73 Tuntas 100 Tuntas
10 | Shella Selviana P. 73 Tuntas 160 Tuntas
11 | Sucik Nurhidayah 70 Tuntas 93 Tuntas
12 | Sandi Wahyu K. 70 Tuntas 50 Tuntas
13 | Teguh Wiyono 73 Tuntas 97 Tuntas
14 | Rizky Bima V. 70 | Tuntas 93 Tuntas
15 | Dista Lestari S. 57 | Tidak Tuntas 83 Tuntas
Jumlah Siswa Tuntas 8 15
Jumiah Siswa Tidak Tuntas 7 0
Presentase Ketuntasan 53% 100%

Tabel 4.25 Hasil Penilaian Pretest dan Postest Uji Coba Lapangan/
Kelompok Sedang SD Negeri Bakung 01

No Nama Siswa Nilai | Keterangan | Nilai | Keterangan
Pretest Postest
1 | Alvandaru Herinda P. 80 Tuntas 100 | Tuntas

2 Burhanudin Racha F. 60 Tidak Tuntas 80 Tuntas
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3 | Dava Safrida Pratama 70 Tuntas 93 Tuntas
4 | Deo Akbarera 57 Tidak Tuntas 73 Tuntas
5 | Deswita Ayu Zendya 80 Tuntas 100 | Tuntas
6 | Eric RedindaF. 57 | Tidak Tuntas | 70 | Tuntas
7 | Figo Caroilanza 73 Tuntas 100 | Tuntas
8 | Jovan Andrean 63 Tidak Tuntas 87 Tuntas
9 | Kheysya Shafira A. 73 Tuntas 97 Tuntas
10 | Mahcsa Muhammad | 70 | Tuntas 90 | Tuntas
11 | Miftachul Aldo 57 Tidak Tuntas 80 Tuntas
13 | Rahma Faryza C. 63 | Tidak Tuntas | 90 | Tuntas
I3 [ Randy Elang Pratama 73 Tuntas 87 Tuntas
14 [ Septian Risky 70 Tuntas 90 Tuntas
Jumlah Siswa Tuntas 3 14
Jumlah Siswa Tidak Tuntas 6 0
Presentase Ketuntasan 57% 1%

Pedoman Penskoran Nilai

Nilai = skoryangdiperoleh x

skormaksimal

Jumlah soal 30. Skor tiap-tiap soal 1. Skor maksimal 30.

Berdasarkan Tabel 4.23, 4.24, dan 4.25 menunjukkan bahwa ada peningkatan

nilai siswa dari masing masing sekolah yaitu SD Negeri Kedungbanteng 02 hasil

pretest menunjukkan persentase ketuntasan siswa mencapai 58% siswa yang

mendapatkan nilai <70 dengan keterangan tidak tuntas 13 siswa dan 18 siswa

mendapat nilai dengan keterangan tuntas. Hasil posfest menunjukkan persentase

ketuntasan siswa mencapai 100% siswa yang mendapatkan nilai <70 dengan

keterangan tuntas secara keseluruhan sejumlah 31 siswa.

SD Negeri Sidomulyo 03 hasi! prefest menunjukkan persentase ketuntasan

siswa mencapai 53% siswa yang mendapatkan nilai <70 dengan keterangan tidak
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tuntas 7 siswa dan 8 siswa mendapat nilai dengan keterangan tuntas. Hasil postest
menunjukkan persentase ketuntasan siswa mencapai 100% siswa yang
mendapatkan nilai <70 dengan keterangan tuntas secara keseluruhan sejumlah 15
siswa,

SD Negeri Bakung 01 hasil prefest menunjukkan persentase ketuntasan siswa
mencapai 57% siswa yang mendapatkan nilai <70 dengan keterangan tidak tuntas
6 siswa dan 8 siswa mendapat nilai dengan keterangan tuntas. Hasil postest
menunjukkan persentase ketuntasan siswa mencapai 100% siswa yang
mendapatkan nilai <70 dengan keterangan tuntas secara keseluruhan sejumlah 14
siswa.

Dari ketiga SD tersebut hasil postest semuanya mencapai ketuntasan sebesar
100%. Ketuntasan 100% termasuk dalam kategori keefektifan “Sangat Efektif”,
Hal ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah
menggunakan bahan ajar pendamping tematik terpadt:,

B. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian pengembangan ini berfujuan untuk mengetahui
kelayakan produk bahan ajar pendamping tematik terpadu untuk guru dan siswa.
Kelayakan produk bahan ajar pendamping tematik terpadu dapat dilihat
berdasarkan sajian di antaranya tingkat kevalidan produk, kepraktisan produk,
kemenarikan produk, dan keefektifan produk.

1. Analisis Kevalidan Materi, Media, dan Bahasa dari Bahan Ajar

Pendamping Tematik Terpadu

Analisis kevalidan produk dilakukan oleh ahli yang menentukan tingkat

kevalidan produk bahan ajar pendamping tematik terpadu. Ahli yang memvalidasi

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



1383608.pdf

produk bahan ajar pendamping tematik terpadu beserta instrumennya yaitu ahli
materi, ahli media, dan ahli bahasa. Para ahli secara teoritis menguji tingkat
kevalidan produk bahan ajar pendamping tematik terpadu. Data ujicoba yang
menentukan kelayakan pada tingkat kevalidan dianalisis menggunakan rumus
yang telah dijelaskan pada bab 1II, dikonversikan dengan kriteria tingkat
kevalidan dan dideskripsikan scbagai data kualitatif. Tingkat kevalidan produk
bahan ajar pendamping tematik terpadu diukur berdasarkan 3 kriteria kevalidan,
yakni 1} valid terkait kesesuaian materi/ isi dengan karakteristik materi tematik
bermuatan PPKn, Bahasa Indonesia, IPA, IPS, dan SBdP serta sesuai dengan KI,
KD pada subtema Keberagaman Budaya Bangsaku; 2) valid terkait kesesuaian
desain/ media bahan ajar; 3) valid terkait bahasa yang digunakan untuk siswa SD
kelas 1V.

Data hasil ujicoba ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa merupakan salah
satu data pendukung daiam menentukan tingkat kevalidan dan kelayakan produk
bahan ajar pendamping tematik terpadu. Hasil sajian data tingkat kevalidan dari
ahti materi, ahli media, dan ahli bahasa akan direkapitulasi berdasarkan persentase
dan saran serta komentar yang diberikan sebagai perbaikan produk bahan ajar
pendamping tematik terpadu. Hasil dan tingkat kelayakan produk tersaji pada
Tabel 4.26 berikut.

Tabel 4.26 Rekapitulasi Tingkat Kevalidan Materi, Media, dan Bahasa

Validator Hasil Komentar dan Saran
Media 95% Sangat Valid dan tidak Kontras wamna dari sisi
perlu revisi lagi kemenarikan perlu
diperhatikan
Materi 95,3% Sangat valid dan Materi sudah sesuai dengan
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tidak perlu revisi lagi karakteristik siswa usia SD
kelas IV
Bahasa 95% Sangat valid dan tidak  Bahasa sudah sesuai dengan
perlu revisi lagi tingkat perkembangan siswa
SD Kelas IV
Rata-rata 95,1% (Sangat Valid)

Berdasarkan Tabel 4.26, kevalidan media produk bahan ajar pendamping
tematik terpadu mencapai persentase 95% dengan kriteria “Sangat Valid”, beserta
masukan dan komentar ahli media. Kevalidan ahli materi mencapai 95,3% dengan
kriteria “Sangat Valid”, beserta komentar dan saran ahli materi. Kevalidan bahasa
mencapai persentase 95% dengan kriteria “Sangat Valid”. Hasil rata-rata
memperoleh 95,1% dengan kriteria tingkat kevalidan media, materi, dan bahasa
menunjukkan hasil “Sangat Valid”, sehingga produk bahan ajar pendamping
tematik terpadu aspek kognitif subtema Keberagaman Budaya Bangsaku ini layak
untuk digunakan dalam pembelajaran.

2. Analisis Kepraktisan Bahan Ajar Pendamping Tematik Terpadu

Analisis kepraktisan produk bahan ajar pendamping tematik terpadu yang
dikembangkan untuk mengetahui kepraktisan produk dan dapat menunjukkan
respon guru, siswa, dan pengguna lainnya merasa mudah menggunakan bahan ajar
pendamping tematik terpadu untuk memahami materi. Data kepraktisan diperoleh
dari ujicoba kelompok kecil dan ujicoba kelompok sedang. Data dianalisis dari
hasil pengisian angket oleh puruw/observer dan siswa. Hasil data kepraktisan
produk bahan ajar pendamping tematik terpadu aspek kognitif subtema

Keberagaman Budaya Bangsaku di kelas IV SD disajikan pada Tabel 4.27 berikut.
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Tabel 4.27 Data Hasil Rekapitulasi Kepraktisan Bahan Ajar Pendamping

Tematik Terpadu
No Sumber Data Skor Perolehan ; Kriteria Penilaian
1 | Ujicoba Kelompok Kecil 98,3% Sangat Praktis
2 [ Ujicoba Kelompok Sedang 96,3% Sangat Praktis
3 | Angket Guruw/Observer 98,9% Sangat Praktis
Jumiah Persentase 293,5%
Rata-rata persentase 97,8% Sangat Praktis

Dari Tabel 4.27 menunjukkan bahwa persentase perolehan skor kepraktisan
dari ujicoba kelompok kecil sebesar 98,3% dengan kriteria “Sangat Praktis”,
persentase skor perolehan kepraktisan dari ujicoba kelompok sedang sebesar
96,3% dengan kriteria “Sangat Praktis”, dan skor peroiehan kepraktisan dari
guru/observer sebesar 98,9%. Hasil perolehan persentase kepraktisan rata-rata
mencapai 97,8% dengan kriteria “Sangat Praktis”. Berdasarkan tabel hasil
rekapitulasi kepraktisan bahan ajar pendamping tematik terpadu dapat ditarik
kesimpulan bahwa produk bahan ajar pendamping tematik terpadu aspek kognitif
subtema Keberagaman Budaya Bangsaku di kelas IV SD ini sangat praktis untuk
digunakan dalam pembelajaran.

3. Analisis Kemenarikan Bahan Ajar Pendamping Tematik Terpadu

Analisis kemenarikan produk bahan ajar pendamping tematik terpadu yang
dikembangkan untuk mengetahui kemenarikan dan dapat memotivast pengguna
dalam menggunakannya terutama siswa dan guru. Data kemenarikan diperoleh
dari ujicoba kelompok kecil, ujicoba kelompok sedang dan angket guruw/observer.
Data dianalisis dari hasil pengisian angket oleh guru/observer dan siswa. Hasil

data kemenarikan produk bahan ajar pendamping tematik terpadu aspek kognitif
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subtema Keberagaman Budaya Bangsaku di kelas IV SD disajikan pada Tabel

4.28 berikut.
Tabel 4.28 Data Hasil Rekapitulasi Kemenarikan Bahan Ajar Pendamping
Tematik Terpadu
No Sumber Data Skor Perolehan | Kriteria Penilaian
1 Ujicoba Kelompok Kecil 98,3% Sangat Menarik
2 | Ujicoba Kelompok Sedang 98,9% Sangat Menarik
3 | Angket Guru/Observer 97,9% Sangat Menarik
Total Presentase 295,1%
Rata-rata persentase 98.4% Sangat Menarik

Berdasarkan Tabel 4.28 menunjukkan bahwa persentase perolehan skor
kemenarikan dari ujicoba kelompok kecil sebesar 98,3% dengan kriteria “Sangat
Menarik”, persentase perolehan skor kemenarikan dari ujicoba kelompok sedang
sebesar 98,9% dengan kriteria “Sangat Menarik”, persentase perolehan skor
kemenarikan dari angket guruw/observer sebesar 97,9% dengan kriteria “Sangat
Menarik”. Berdasarkan tabel hasil rekapitulasi kemenarikan bahan ajar
pendamping tematik terpadu dapat ditarik kesimpulan bahwa produk bahan ajar
pendamping tematik terpadu aspek kognitif subtema Keberagaman Budaya
Bangsaku di kelas IV SD ini sangat menarik bagi siswa dan guru untuk digunakan
dalam pembelajaran.

4. Analisis Keefektifan Bahan Ajar Pendamping Tematik Terpadu

Analisis keefektifan bahan ajar pendamping tematik terpadu digunakan untuk

mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran yang dapat dilihat dari kualitas

proses pembelajaran selama menggunakan bahan ajar pendamping tematik
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terpadu. Tingkat keefektifan produk bahan ajar pendamping tematik terpadu dapat
dilihat dari pengisian angket guru/observer dan pengisian angket siswa sebagai
pengguna bahan ajar pendamping tematik terpadu, serta hasil belajar siswa yang
didapat dari hasil postes. Hasil data keefektifan produk bahan ajar pendamping
tematik terpadu aspek kognitif subtema Keberagaman Budaya Bangsaku di kelas
IV SD disajikan pada Tabel 4.29 berikut.

Tabel 4.29 Data Hasil Rekapitulasi Keefektifan Bahan Ajar Pendamping

Tematik Terpadu
No Sumber Data Skor Perolehan Kriteria Penilaian
1 Angket Guru/Observer 97,5% Sangat Efektif
2 Angket Siswa 98,1% Sangat Efektif
3 i Hasil Posttest Siswa 100% Sangat Efektif
Total Presentase 296%
Rata-rata persentase 98,7% Sangat Efektif

Berdasarkan Tabel 4.29 menunjukkan bahwa hasil angket keefektifan dari
gurw/observer sebesar 97,9% dengan kriteria “Sangat Efektif’, hasil angket
keefektifan dari siswa sebesar 98,1% dengan kriteria “Sangat Efektif”, dan hasil
belajar siswa melalui postes memperoleh 100% siswa mencapai skor > 70 dengan
kriteria “Sangat Efektif”. Berdasarkan tabel hasil rekapitulasi keefektifan bahan
ajar pendamping tematik terpadu dapat ditarik kesimpulan bahwa produk bahan
ajar pendamping tematik terpadu aspek kognitif subtema Keberagaman Budaya
Bangsaku di kelas IV SD ini sangat efektif bagi siswa dan guru untuk digunakan

dalam pembelajaran.
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1. Revisi Tahap 1
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Revisi tahap 1 dilakukan berdasarkan saran dan komentar dari hasii validasi

ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Revisi yang dilakukan meliputi wama

penanda seperti gaung dan gema yang tadinya sebelum direvisi diberi wama apak

gelap, setelah direvisi diganti wama yang agak terang sehingga tulisannya bisa

terlihat jelas. Selain itu juga ada revisi pada penataan gambar yang sebelum

direvisi posisinya rata kiri, dan setelah direvisi menjadi rata tengah. Adapun

rincian revisi produk bahan ajar pendamping tematik terpadu pada ujicoba ahli

dapat dipaparkan pada Tabel 4.30 berikut.

Tabel 4.30 Rincian Revisi Produk Bahan Ajar Pendamping Tematik

Terpadu Tabap I Pada Ujicoba Ahli

No | Perihal | Sebetum Revisi

1 Media

raung adlun bt paniul pong Torgemgar Bersumoan cangon Fumn ol
ratumggo wuarn prng terdengar tidow jebad. Hal e ke dind:ng pamaniyl
barada pada prak pang betnh joun dar sumber oty Coniebempn kebikd leta
Tewrtara i dalam, grching yarng b gnr

b wAS AR bumps ool pung TErdangor seleloh o o3l betpap Eema
Aopat Feeyool e dindieey pantol paakapa s ohop Jauh dort Sumoer bunys
Musminyn pha Rita berlerioh e oscling  lemboh e, ateufon bult yang
Jeramrya cukug uub Frema dopat dimonf oot satul mengubue kedokaman
laut

fnargs Durys hawmple Seliof St Witn mendtager bermacom mocom
Do Sweat Der ol Kamy mendenger suara longkah, Ketlks di rumdh, kams
rrdergae KUOra rodie, fape Fecarder Buorueg berkicou. syam berhokab.
orong herbicara, don rehogaunyn BahHan, 0 mokes yong yempn komu
mnsh dopat mendengar sansea gergketk dan datokan jarym jem ginding

Apa sabmnorrya bueps du? Tam manakah asdl aee? Bogaimvanakah prodes
1 patiingn Dy [F Pode assacnps bendo oapal mengehechan baey borsm
bargetor Azada ofau olat yong dopat memimbulkan bune eabut Fumbac
rays Bt gy demaiasA Tidak Rarus alat mukic . koram des tenda rang

ey dern ke alan g g lhan sumbar burmyl ugn
Canvah wmir byl
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Sesudah Revisi

depat didenger oleh hemon sepert lumba-umba dan kelelwar Kuat iemehya
bunyi diterttukan oleh simpang getoran, Simpangan terjauh dari kedudukan
wetimbarg disebit ampituch. Makin beser amplinudo, makin kermt suor yong
dibasifkon. Tinghet krlercson bunyi dhshut juge infesitny bumyi. Satuon
kekgromn bunyi adaloh desdel Benda yog dapat memyerap buryi disebut
peredam bumyi, misoinyg hare, buse, karpet, kertas, kain, wol, dan spon. Ada
beberap bumyi patul yarg it kerhwi, i anteramya ¢
Gaury adaloh buryi portul yong ferdenger bersmamn dergen bumyi el
ahingge Yuera yarg erdengar tidak jeks. Hol ini Jka dinding pemortul berada
pada jarak yarg bebih jouh dori sumber buryi. Contobva ketika kita berteriok
dolam gedung yung besr.
2bema

_
Gema adaloh bunyi pantyl yong ferdemgar seieloh buy et lemyap. Gema depat
ferjpd: jika dinding pantul jarnlarya cukup jouk dar sumber bumyi. Wisaimya jike
kira berteriak di ebing, lemboh, gua, avaupun bukit yeng joralarya cukup jah
Gema dapat dimanfarthan urtuk menguir kedakuman lout.

Enengi Buryi hemir setizp sot, kity mendenger bermacam-macom bunyi
Sot berjalon. kamy mendenge suarn langkab. Ketika di rumah, kamu
mendengar suara rodic, tape recorder burung berkicau, oyam berkakok, orang
berbicors, dan sebagoiny. Bahkan, di makum yong suyipun kamu masih depat
mendengar sume jengirik don detakan jorum jom dinding.
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2 Media | Sebelum Revisi
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Revisi tahap Il dilakukan berdasarkan hasil angket siswa pada ujicoba

kelompok kecil. Data hasil angket ujicoba kelompok kecil dianalisis dijadikan

pedoman bahan revisi bahan ajar pendamping tematik terpadu. Saran dan

komentar yang diberikan oleh siswa pada ujicoba kelompok kecii bahwa siswa

bingung dengan istilah eksplorasi konsep dan sebaiknya dihilangkan. Revisi yang

dilakukan pade tahap I ini yaitu menghilangkan kata eksplorasi konsep. Sebelum

direvisi pada awal pembelajaran ada istilah eksplorasi konsep, setelah direvisi kata

eksplorasi konsep dihilangkan. Berikut disajikan Tabel 4.31 revisi ujicoba

kelompok kecil.

Tabel 4.31 Rincian Revisi Produk Bahan Ajar Pendamping Tematik

Terpadu Tahap Il Pada Ujicoba Ahli

No | Perihal | Sebelum Revisi

1 Bahasa

TEAL A
Tralr s itdv & P TUBTEMA ]
LA LA Tt Lo e L I L CLE R s Ah A
AAAAAA B P S L
R —
Famne lagnean
St an PEL s Bobes Lt die T 30
e Korda)

(7 n ntmat rama dan €anmar -...,...._“_‘:)

#alimat utimo mErutmiboe kotimnt yung dipsciniod aleh malemt e
Hinmyn dabym satigch purngrof Knlimet uTAMA IR Gariel gognean uloma
Srcdamylon  lolent pemgnkod meeopekas Gohmalr opmeg e ke,
Mampearind mdmparodalam  gToad  mengueakan  halmaT  uTama, D0 gakam

L LY o o] STUIPPEEY il yoemy f
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At sl An alhiC poragral otou dices b sampal skRic paragead
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1
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3. Revisi Tahap II1

Revisi tahap Il ini dilakukan berdasarkan hasil ujicoba kelompok sedang,
dengan memperhatikan hasil angket kepraktisan oleh guru/observer dan siswa,
serta hasil evaluasi postes yang dikerjakan oleh siswa untuk mengukur tingkat
keefektifan. Revisi tahap 1II meliputi penyempumaan bagian-bagian kecil yang
periu disesuaikan dengan revisi tahap I dan tahap II.

Beberapa revisi yang telah dilakukan setelah produk divalidasi, ujicoba
kelompok kecil, dan ujicoba kelompok sedang yaitu tentang media
penyempurnaan warna penanda yang sebelumnya agak gelap menjadi wama
terang, penataan gambar yang awalnya rata kiri menjadi rata tengah. Tentang

bahasa yaitu menghilangkan istilah ekspiorasi konsep. Hasil revisi akhir produk
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diharapkan dapat mempermudah siswa dan guru dalam menggunakan bahan ajar
pendamping tematik terpadu, memahami materi dalam bahan ajar pendamping
tematik terpadu, dan memberikan alternatif bahan ajar pendamping buku guru
dan siswa yang disediakan oleh pemerintah.
D. Hasil Evaluasi

Berdasarkan hasil ujicoba bahan ajar pendamping tematik terpadu aspek
kognitif subtema Keberagaman Budaya Bangsaku di kelas IV SD dapat diketahui
bahwa respon siswa sangat senang dan termotivasi belajar menggunakan bahan
ajar pendamping tematik terpadu. Pengetahuan siswa terhadap materi subtema
Keberagaman Budaya Bangsaku di kelas IV SD menjadi bertambah dan siswa
mermiliki nilai di atas KKM yang telah ditentukan. Belajar menggunakan bahan
ajar pendamping tematik terpadu siswa lebih mudah dan cepat paham dalam
mengerjakan tugas yang ada pada buku siswa dari pemerintah. Berdasarkan semua
hasil ujicoba dengan persentase di atas 90%, maka bahan ajar pendamping tematik
terpadu aspek kognitif subtema Keberagaman Budaya Bangsaku di kelas IV SD

dapat digunakan dalam pembelajaran.
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BABY
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dipaparkan tentang kajian dan saran diantaranya 1) kajian
pustaka yang telah direvisi; 2) saran pemanfaatan, desiminasi, dan pengembangan
produk lebih lanjut. Adapun penjelasannya akan dipaparkan berikut ini.

A. Kesimpulan

Produk yang dikembangkan pada penelitian dan pengembangan ini adalah
bahan ajar pendamping tematik terpadu aspek kognitif subtema Keberagaman
Budaya Bangsaku di keias IV SD yang berupa buku. Model yang digunakan
dalam pengembangan bahan sjar pendamping tematik terpadu ini dirancang
dengan menggunakan model 4D (four D model). Tahapan atau fangkah-langkah
ini ada 4 langkah. Langkah pertama tahap pendefinisian (define) meliputi analisis
kebutuhan dan analisis awal-akhir yang berangkat dari observasi dan wawancara
di lapangan, Learner Analysis (Analisis Pembelajar), Concept Analysis (Analisis
Konsep), Task Analysis (Analisis Tugas), dan Specifying Instructional Objectives
(Spesifikasi Tujuan Pembelajaran )

Langkah kedua tahap perancangan (design) meliputi desain produk dengan
menyusun tes, pemilihan media yang tepat untuk penyajian materi pembelajaran,
pemilihan format untuk merancang isi, strategi pembelajaran, dan sumber belajar,
dan perancangan awal yaitu merancang seluruh kegiatan yang harus dilaksanakan
sebelum ujicoba dilakukan. Langkah ketiga tahap pengembangan (develop) yaitu
mengembangkan produk dengan memperhatikan desain yang telah dibuat.

Langkah keempat tahap penyebaran (dessiminate) dengan

mengimplementasikan yang diujicobakan kepada validator tim ahli media, ahli

149
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materi, dan ahli bahasa yang menentukan kevalidan produk, saran , dan komentar
dari tim ahli direvisi, kemudian dilanjutkan ujicoba kelompok kecil, hasil ujicoba
kelompok kecil direvisi dan diujicobakan pada kelompok sedang. Semua hasil
wjicoba dievaluasi sebagai bahan perbaikan produk agar menjadi lebih sempuma.

Produk pengembangan bahan ajar pendamping tematik terpadu dikemas dalam
bentuk buku yang disertai gambar, Pengembangan bahan ajar pendamping tematik
terpadu ini mengalami beberapa kali revisi perbaikan seperti tampilan gambar,
isi/materi dan bahasa. Perbaikan yang dilakukan dalam bahan ajar pendamping
tematik terpadu ini seperti gambar ditampilkan di tengah yang tadinya berada di
tepi kiri, tiap poin diperjelas dengan tampilan wama, pada isi yang tadinya ada
istilah eksplorasi konsep kemudian dihilangkan istilah tersebut, dan
penyederhanaan bahasa.

Hasii saran dan komentar dari ahli, gurw/observer, dan siswa dijadikan bahan
perbaikan bahan ajar pendamping tematik terpadu yang hasiinya kemudian
dikemas dalam bentuk buku. Isi bahan ajar pendamping tematik terpadu ini adalah
materi subtema Keberagaman Budaya Bangsaku yang memadukan berbagai
muatan pelajaman diantaranya muatan pelajaran PPKn, Bahasa Indonesia, IPA,
IPS, dan SBdP. Beberapa muatan pelajaran dipadukan berdasarkan kompetensi
dasar dari masing-masing muatan yang sesuai dan bisa dipadukan. Materi subtema
Keberagaman Budaya Bangsaku dikemas dalam 6 pembelajaran. Masing-masing
pembelajaran merupakan perpaduan muatan pelajaran yang kompetensi dasamya
sesuai.

Produk bahan ajar pendamping tematik terpadu dengan hasil uji validasi dan

ujicoba kelompok kecil dan kelompok sedang dapat dikatakan memiliki kualitas

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



1 53608.pdf

tinggi karena mencakup hasil analisis data yang menentukan kelayakan produk
bahan ajar pendamping tematik terpadu dari hasil analisis data validasi ahli media,
ahli materi, ahli bahasa, guru/observer, dan siswa SD Negeri Kedungbanteng 02,
SD Negeri Sidomulyo 03, dan SD Negeri Bakung (01 Kecamatan Bakung
Kabupaten Blitar. Hasil validasi ahii oleh ehli media dari hasil angket
memperoleh persentase 95% dengan kriteria sangat valid, ahli materi memperoleh
persentase 95,3% dengan kriteria sangat valid, dan ahli bahasa memperoieh
persentase 95% dengan kriteria sangat valid. Pelaksanaan ujicoba dilaksanakan 2
kali yakni ujicoba kelompok kecil dan ujicoba kelompok sedang. Ujicoba
kelompok kecil dan kelompok sedang untuk mengetahui kepraktisan,
kemenarikan, dan keefektifan produk bahan ajar pendamping tematik terpadu.
Hasil kepraktisan ujicoba kelompok kecil memperoleh persentase kepraktisan
98,3% dengan kategori sangat praktis, kemenarikan memperoleh persentase
98,3% dengan kategori sangat menarik, dan keefektifan dari hasil angket siswa
memperoleh persentase 98,9% dengan kategori sangat efektif. Hasil keefektifan
yang didukung dengan hasil postes siswa memperoleh persentase 100% dengan
kategori sangat efektif.

Hasil kepraktisan ujicoba kelompok sedang oleh siswa memperoleh persentase
96,3% dengan kriteria sangat praktis, oleh guru/observer memperoleh persentase
98,9% dengan kriteria sangat praktis. Hasil kemenarikan diperoleh dari angket
siswa memperoleh persentase 98,9% dengan kriteria sangat menarik, dari angket
gurw/observer memperoleh persentase 97,9% dengan Kkriteria sangat menarik.
Hasil keefektifan produk dari angket siswa memperoleh persentase 97,2% dengan

kriteria sangat efektif, dari angket guru/observer memperoleh persentase 97,9%
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dengan kriteria sangat efektif. Hasil keefektifan produk yang didukung oleh hasil
postes siswa memperoleh persentase 100% dengan kategori sangat efektif. Hasil
rata-rata kepraktisan produk memperoleh persentase 97,8% dengan kriteria sangat
praktis. Hasil rata-rata kemenarikan produk memperoleh persentase 98,4% dengan
kriteria sangat menarik. Hasil rata-rata keefektifan produk memperoleh
persentase 98,7% dengan kriteria sangat efektif.

Bahan ajar pendamping tematik terpadu ini mempunyai perbedaan dengan
buku tematik terpadu dari pemerintah karena bahan ajar pendamping tematik
terpadu ini khusus memuat aspek kognitif. Materinya mencakup muatan pelajaran
PPKN, Bahasa Indonesia, IPA, IPS, Dan SBdP. Masing-masing pembeiajaran ada
penanda muatan pelajaran dan kompetensi dasar. Materinya lebih luas
dibandingkan dengan buku tematik dari pemerintah khususnya aspek kognitif.
Bahan ajar pendamping tematik terpadu ini berisikan teks, contoh-contoh, konsep,
dan terdapat banyak gambar sehingga lebih mudah dipahami siswa dan lebih
menarik. Di akhir subtema terdapat soal evaluasi sesuai dengan muatan pelajaran
dan kompetensi dasar dari masing-masing muatan pelajaran untuk mengetabui
pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajarinya.

Bahan ajar pendamping tematik terpadu yang dikembangkan ini mempunyai
manfaat sebagai alternatif pemecahan masalah yang ada di sekolah. Bagi guru
akan memiliki bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan
mempertimbangkan kebutuhan siswa dan lingkungan sosialnya, tidak lagi
tergantung kepada buku teks yang kadang sulit untuk diperoleh, bahan ajar
menjadi lebih kaya karena dikembangkan dengan menggunakan berbagai

referensi, bahan ajar akan mampu membangun komunikasi pembelajaran yang
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efektif antara gure dengan siswa, Bagi siswa bisa membantu siswa dalam
memperoleh altematif bahan ajar di samping buku-buku teks yang kadangkala
sulit diperoleh, membantu siswa dalam mempelajari sesuatu, menyediakan
berbagai jenis pilihan bahan ajar agar kegiatan pembelajaran lebih menarik
sehingga mencegah timbulnya rasa bosan pada siswa, memudahkan siswa dalam
mempelajari setiap kompetensi yang harus dikuasainya, dan siswa lebih banyak
mendapatkan kesempatan untuk belajar secara mandiri dengan bimbingan guru.

Bagi sekolah, sekolah mempunyai referensi yang sesuai dengan kurikulum, mutu

pembelajaran di sekolah tersebut menjadi meningkat, memotivasi guru yang lain

untuk mengembangkan bahan ajar sendiri.

B. Saran

1. Saran Pemanfaatan

a, Guru sebagai pengguna hendaknya mengetahui muatan pelajaran yang
tercakup dalam setiap pembelajaran.

b. Guru harus mengetahui kompetensi dasar dari masing-masing muatan pelajaran
pada setiap pembelajaran.

¢. Guru harus mengetahui materi mana pada buku siswa dari pemerintah yang
perlu didukung dengan buku pendamping tematik terpadu ini.

d. Bahan ajar pendamping tematik terpadu ini dapat digunakan sebagai bahan ajar
tambahan oleh guru dan siswa dalam belajar tematik tentang subtema
Keberagaman Budaya Bangsaku.

2. Saran Pengembangan Lebib Lanjut

a. Saran untuk pengembangan produk bahan ajar pendamping tematik terpadu

lebih lanjut, dikembangkan pada materi yang berbeda pada subtema yang lain
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dan alangkah baiknya jika semua tema bisa dikembangkan sehingga bisa
membatu memudahkan siswa dan guru dalam proses pembelajaran.
b. Untuk memperingan pengembangan bahan ajar bisa dikondisikan dalam forum

KKG agar produk bahan ajar sesuai dengan kondisi setempat.
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